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ABSTRAK

Perpaduan gerakan, ucapan dan kekhususan hadirnya hati hanya untuk Allah
yang diistilahkan dengan nama salat merupakan magnet terbesar untuk
memenuhi kriteria seorang hamba dalam prinsip agama Islam. Namun pada
kenyataannya, terbentuknya syariat salat tidak begitu saja diperintahkan.
Dalam perjalanannya, sangat kental bagaimana dialektika antara syariat salat
dengan situasi dan kondisi masyarakat Arab saat itu terwujud. Bahkan bisa
dikatakan adanya perintah salat tidak lepas dari tradisi, adat dan budaya
masyarakat Arab sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya agama Islam.
Isyarat-isyarat perintah salat dalam al-Qur’an menjadi titik awal untuk lebih
dalam menggali bagaimana suasana saat ayat itu diturunkan. Tentu saja Islam
tidak hadir pada ruang hampa, maka menelusuri tradisi serta beragam
kepercayaan dan ekspresi keberagamaan masyarakat Arab saat itu akan menjadi
titik temu tentang bagaimana syariat salat terbentuk hingga menjadi sebuah
lembaga yang mapan ke depannya. Adapun metodologi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian dengan metodologi kualitatif, yaitu metode
yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah. Sample data yang diramu adalah data kepustakaan (/ibrary
research) yaitu data yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sehingga
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan terkait dari mana data-data
tersebut diambil.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal V4 Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
B 74 z Zet dengan titik di

bawah

4 ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

8 Mim M Em

< Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diffong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka
transliterasinya adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
\ Fathah A a
) Kasrah I i
i dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
& fathah dan ya ai adani
3 kasrah dan waw au adan u

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf JV (a/if
lam ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al, baik ketika diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
S e fathah dan alif; i a dan garis di
fathah dan waw atas
@S kasrah dan ya I i dan garis di atas
st dhammah dan ya i u dan garis di
atas




Garis datar di atas huruf 4, 7, ubisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 7, & Model ini sudah dibakukan
dalam font semua sistem operasi.

5. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

6. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hAamzah menjadi apostrof(*) hanya berlaku
bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf
hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang salat, sejatinya ia merupakan suatu kewajiban yang
mesti dilaksanakan oleh setiap manusia yang telah berikrar tunduk dan patuh
kepada Allah Swt.. Ia adalah ibadah inti nan suci yang ditransmisikan dari
generasi ke generasi hingga salat menjadi sebuah identitas abadi bagi setiap
umat Islam.

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya pembeda antara seorang muslim
dengan kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan salat.”’ Dalam sabdanya
yang lain, beliau mengatakan, ‘7katan perjanjian antara kami dan mereka adalah
salat, maka barangsiapa meninggalkan salat sungguh telah melakukan
perbuatan kekufiran.”®

Selain sebagai tiang agama,’ salat juga merupakan perbuatan manusia yang
pertama kali dituntut pertanggungjawabannya pada Hari Kiamat, sebagaimana
Rasulullah Saw. bersabda:

-
//T
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“Perbuatan seorang hamba yang pertama kali dihisab pada Hari Kiamat
adalah salat, maka jika salatnya bagus sungguh ia telah beruntung dan selamat,
Jjika salatnya rusak sungguh ia telah merugi dan tidak beruntung.”™
Lebih dari itu, salat adalah wasiat terakhir yang Rasulullah Saw. wasiatkan

kepada umatnya pada detik-detik menjelang kewafatannya, saat itu beliau
bersabda:

“Jagalah salat, dan (hak-hak) hamba sahaya yang kalian miliki.””

! Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.th),
Juz 1, hal. 61. Hadis No. 256, al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqgi al-Kubra (Mekkah:
Maktabah Dar al-Baz, 1414 H), Juz 3, hal. 365. Hadis No. 6287.

% Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), Juz 4,
hal. 310. Hadis No. 2621. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyabh, t.th), Juz 1, hal. 342. Hadis No. 1079.

3 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4, hal. 308. Hadis No. 2616.

* Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 2, hal. 269. Hadis No. 413.

> Al-Shaukani, Nail al-Autar (Mesir: Dar al-Hadith, 1413 H), Juz 6, hal. 43.
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Bahkan, salat adalah ibadah ritual yang paling banyak disebutkan di dalam
al-Qur’an.® Ibadah yang pertama kali diwajibkan,” serta ibadah yang proses
diwajibkannya melalui komunikasi langsung Nabi Muhammad Saw. dengan
Allah Swt. pada malam isra’ mi raj.®

Meskipun demikian, salat yang menempati posisi teramat penting dalam
agama Islam, pada proses pensyariatannya tidak mengalir begitu saja, bisa juga
dikatakan tidak sesederhana yang dikira kebanyakan orang.

Jika ditinjau dari sisi historisnya, Islam dengan segala pesona kearifannya
tidak hadir dalam ruang hampa. Islam datang pada suatu masyarakat yang
berbudaya, dengan seperangkat tradisi, keyakinan, dan berbagai praktik
kehidupan imbas dari manifestasi tataran global saat itu. Masyarakat Arab
sebagai wilayah tumbuh dan berkembangnya Islam bukan tanpa ukuran
moralitas, justru mereka memiliki kriteria standar nilai dan moralitas itu,
meskipun pada tataran tertentu mengalami deviasi, sehingga Islam datang
untuk membenahi segala bentuk tindakan yang telah keluar dari etika
sebagaimana mes‘[inya.9

Konteks sosiologis yang dihadapi Islam terhadap bangsa Arab-yang telah
mengakar kuat beraneka ragam budaya serta prinsip-membuktikan bahwa
agama yang beresensi ketundukan dan kepasrahan secara kaffah kepada Tuhan
Yang Maha Esa tersebut, eksistensinya tidak dapat dihindarkan dari kondisi
sosial yang ada di masyarakat. Dalam arti, selama perjalanannya Islam selalu
berdialog dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat,
khususnya masyarakat Arab saat diturunkannya Islam."®

Seperti pensyariatan salat gerhana, yang diperkirakan terjadi pada bulan
Jjumadi al-akhirtahun ke-5 atau ke-6 H, di mana saat itu Nabi Muhammad Saw.
melaksanakan salat gerhana kemudian diikuti oleh kaum muslimin. Secara
kebetulan peristiwa ini terjadi berbarengan dengan wafatnya putra Nabi Saw.
yang bernama Ibrahim, ketika itu beliau sudah menetap di Madinah.'' Ibrahim
adalah anak hasil perkawinannya dengan Mariah al-Qibtiyyah, seorang hamba
sahaya hadiah dari penguasa Mesir yang bernama Muqaugqis.'? Orang Arab sejak
masa pra-Islam meyakini gerhana merupakan pertanda adanya kematian tokoh

® Terdapat kata salat dalam bentuk £i’i/ amr sebanyak 23 kali yang tersebar
pada lima belas surat. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz
al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Hadith, 1428 H), hal. 507-509.

7 QS. al-Muzzammil: 2, al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-
Kutub al-Misriyah, 1384 H), Juz 19, hal. 34.

¥ QS. al-Isra’: 1, al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 10, hal. 210.

° Lihat Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer (Perpustakaan
Nasional: Penerbit Kencana, 2016), hal. 2.

10 Lihat Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer, hal. 4-5.

" Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah fi al-Islam (Baghdad: Maktabah Diya’, t.th),
hal. 78-79.

2 Ibnu Jarir al-Tabari, Tarikh al-Rusul wa al-Mulik (Beirut: Dar al-Turath,
1387 H), Juz 3, hal. 167.



penting, lantas mereka langsung mengaitkan fenomena gerhana dengan
wafatnya putra Nabi Saw. tersebut."

Mengetahui hal itu, Nabi Muhammad Saw. mengatakan bahwa gerhana
sama sekali tidak ada kaitannya dengan kematian putranya, tetapi ini
merupakan wujud kekuasaan Allah Swt.. Saat gerhana itu terjadi, Rasulullah
menyerukan kepada kaum muslimin untuk bersegera melaksanakan salat,
berzikir, dan berdoa kepada-Nya.'* Saat ini, bisa dipastikan umumnya umat
Islam telah mengetahui syariat salat gerhana berikut ketentuan-ketentuan serta
tatacara pelaksanaannya.

Berdasarkan sumber-sumber yang telah penulis telusuri, tidak didapati satu
pun riwayat yang menjelaskan bahwa salat gerhana pernah dilakukan oleh Rasul
atau umat sebelum Nabi Muhammad Saw.. Pada masa beliau salat gerhana
pertama kali disyariatkan, di mana proses terbentuknya bahkan menjadi sebuah
lembaga disebabkan respon atas realitas bangsa Arab. Yakni
mengalkulturasikan mitos tentang gerhana menjadi sebuah kegiatan yang
berlandaskan pengakuan Kebesaran dan Ketauhidan Allah Swt..

Allah Swt. berfirman di dalam QS. Fushilat [41]: 37,

ANy B sised Y sadly pens S5 D ST G
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“Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah malam, siang,
matahari, dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula)
pada bulan. Bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya jika kamu hanya
menyembah kepada-Nya.

Meskipun QS. Fussilat termasuk kelompok surat makiyyah,'® sementara
salat gerhana disyariatkan di Madinah, namun pakar tafsir al-Qurtubi'’ dan
Wahbah al-Zuhaili'® mengatakan bahwa ayat ini terhimpun di dalamnya
kandungan tentang argumen salat gerhana.

Selain fenomena gerhana matahari, bangsa Arab juga memiliki tradisi yang
telah mengakar kuat yakni mengundi nasib. Pengundian Nasib tersebut salah

3 Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah fi al-Islam, hal. 79.

' Lihat Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 35, Hadis No. 2156.

" Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Penyempurnaan 2019, Jilid
3, hal. 699.

' Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, 1383 H), Juz 1, hal. 15.

7" Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah,
1384 H), Juz 15, hal. 364.

'8 Wahbah al-Zuhaili, atTafSir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1418 H), Juz 24, hal. 237.
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satunya dengan cara menuliskan pada kayu semacam anak panah yang masih
diukir, diraut, dan dipersiapkan untuk dibidikkan (gid)"’ “Tuhanku
memerintahkanku”, dan pada ¢id yang satunya bertuliskan “Tuhanku
melarangku”. Ketika hendak berpergian, mereka akan melemparkan gidah
(jamak dari gid) itu, jika yang menancap adalah anak panah yang bertuliskan
“Tuhan memerintahkanku”, maka mereka akan berpergian di hari itu, dan
sebali;;nya jika yang menancap anak panah yang satunya, mereka tidak akan
pergi.

Quraish Shihab menjelaskan ketika beliau menafsirkan QS. al-Ma’idah [5]:
3, bahwa bangsa Arab dahulu jika mereka bermaksud berpergian atau menikah,
mereka terlebih dahulu datang ke dukun atau penjaga berhala. Di sana, telah
ada tiga anak panah, ada yang bertuliskan “Tuhan memerintah”, ada juga yang
bertuliskan “Tuhan melarang”, dan ada lagi yang tidak bertuliskan apa-apa.
Bila yang tidak bertuliskan yang mereka dapatkan, mereka mengulangi undian
hingga memeroleh salah satu dari yang bertuliskan itu.*’

Begitu juga ketika seseorang telah kembali ke tempat tinggalnya setelah
melakukan perjalanan. Budaya saat itu tidak menganjurkan untuk langsung
pulang ke rumah, namun pertama kali yang harus dilakukan adalah tawaf
mengelilingi Ka’bah sebagai pengagungannya kepada berhala Hubal yang
diletakkan di dalamnya. Kemudian mereka mencukur rambut, baru setelah itu
kembali ke rumahnya masing-masing.**

Merespon hal itu, Nabi Saw. menganjurkan kaum muslimin untuk
mengganti tradisi sebelum melaksanakan safar dengan salat sunnah dua raka’at,
sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh Anas bin Malik berikut:

Sy a2y V) Vi J ¥ EE 0

“Nabi Muhammad Saw. tidak tinggal di suatu tempat kecuali
meninggalkan tempat tersebut dengan salat dua raka’at.””

Kemudian ketika kembali dari safar, Nabi Saw. menganjurkan kaum

muslimin sebelum menuju tempat tinggal terlebih dahulu mendatangi masjid

untuk melaksanakan salat sunnah dua raka’af lalu duduk di dalamnya sejenak.
Sebagaimana Ka’ab bin Malik berikut:

19 https:/terminologyenc.com/id/browse/term/7753. Diakses pada tanggal 8-
12-2021 pukul 14:04 WIB.

0 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal i Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam (t.tp: Dar al-
Saqiy, 1422 H), Jilid 12, hal. 353.

2! Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017), Vol
3, hal. 22.

2 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Jilid 11, hal.

251.
» Wizarah al-Auqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, al-Mausiu’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyah (Kuwait: t.tp, 1427 H), Jilid 42, hal. 373.
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“Nabi Saw. tidak datang dari suatu perjalanan kecuali pada waktu dhuha
dan jika pulang dari perjalanan beliau mendahulukan masuk masjid kemudian
salat dua raka’at kemudian duduk di dalamnya.””

Tentu saja ini sebagai respon beliau terhadap tradisi Arab pra-Islam yang
telah berkembang saat itu. Nabi Muhammad Saw. ingin memurnikan budaya
atau tradisi dengan berlandaskan tauhid kepada Allah Swt.. Budaya terkait
pergi dan kembali dari safar tetap ada, hanya saja bentuk dan esensi yang
berubah.

Berpijak dari uraian di atas, cukup jelas adanya historis yang
melatarbelakangi terbentuknya syariat salat dalam Islam. Yaitu tentang
bagaimana Islam merespon, berdialog, dan memfiltrasi budaya sehingga
menjadi bangunan yang mapan. Lebih jauh akan dipaparkan mengenai
dialektika syariat salat lainnya dengan realitas bangsa Arab saat itu.

Fokus penelitian ini pada dasarnya mencoba mengcounter pernyataan
sebagian umat Islam yang menilai ada jarak pemisah antara agama dan budaya.
Sehingga menimbulkan kesan bahwa budaya khususnya di Indonesia jika tidak
sesuai dengan apa yang pernah Nabi Muhammad Saw. lakukan maka divonis
haram. Memang secara terminologi, agama dan kebudayaan adalah hal yang
berbeda. Dalam konteks Islam, agama adalah suatu ketentuan-ketentuan yang
Allah telah mensyariatkannya melalui lisan Nabi Muhammad Saw..”
Sedangkan kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)
manusia seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat.® Dengan kata lain
kebudayaan adalah sesuatu yang diciptakan atau produk (cipta, rasa, karsa) dari
manusia itu sendiri. Meskipun berbeda, agama dan kebudayaan tetap saja
dikaitkan bahkan memiliki relasi yang kuat. Relasi antara agama dan
kebudayaan menurut pandangan penulis yaitu agama mendakwahkan ajarannya
melalui budaya, dan budaya membutuhkan agama untuk melestarikannya.

Ini yang menarik perhatian penulis untuk menggali lebih dalam lagi sisi
historis antara agama dan realitas bangsa yang menjadi tempat lahir dan
berkembangnya Islam. Terlebih khusus mengenai terbentuknya syariat salat, di
mana salat yang menjadi ibadah inti dan identitas umat Islam-jika mampu
memberikan jawaban terkait hubungan agama dan budaya-tentu saja ini sudah
cukup menjadi jawaban bahwa memang keduanya bukan sebuah dikotomi,

* Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 156. Hadis No. 1692.

*> Ahmad bin ‘Umar al-Shatiri, Nai/ al-Raja’ (Beirut: Dar al-Minhaj, 1428 H),
hal. 53.

*% Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 225.



namun lebih kepada natural dan mesti dipadupadankan demi terwujudnya
kreatifitas manusia yang ternaungi aturan Tuhan.

B. Identifikasi Masalah

Berpijak dari apa yang telah diuraikan pada pembahasan di atas, penulis
dapat mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan yang nantinya menjadi
acuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apapengertian kata salat?

2. Apakah kata salat berasal dari bahasa Arab?

3. Bagaimanakah derivasi kata salat dalam al-Qur’an?

4. Apakah al-Qur’an menggunakan kata lain untuk menunjukkan ritual
salat?

5. Apakah syariat salat sudah ada pada umat sebelum Nabi Muhammad
Saw.?

6. Bagaimana penafsiran para ulama tentang ayat-ayat yang
mengindikasikan kata salat dalam al-Qur’an?

7. Bagaimana situasi dan kondisi masyarakat Arab ketika perintah salat
disyariatkan?

C. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan utama dari
tulisan ini adalah bagaimana relasi antara syariat salat dengan realitas bangsa
Arab serta implikasinya terhadap agama dan budaya.

Agar pembahasan ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalahnya
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran terminologi salat dalam konteks keterkaitannya
dengan budaya masyarakat Arab sebelum Islam?

D. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui asal-usul kata salat serta gambaran secara umum mengenai
salat dalam al-Qur’an.

2. Mengetahui ayat-ayat yang menjelaskan perintah salat dalam al-
Qur’an.

3. Menjelaskan bagaimana keterkaitan realitas bangsa Arab pra-Islam
dengan tuntunan syariat salat hingga menjadi sebuah lembaga
keagamaan dalam Islam.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis penelitian ini untuk menambah khazanah pengetahuan
dan referensi dalam bidang tafsir terkait bagaimana hubungan
terbentuknya lembaga salat dengan situasi dan kondisi masyarakat
Arab pra-Islam.

2. Secara praktis hasil penelitian ini akan membantu para peneliti atau
umat Islam pada umumnya mengenai bagaimana kronologis
terbentuknya syariat salat hingga menjadi sebuah lembaga yang mapan.
Umumnya kaum muslimin saat ini hanya mengetahui syariat salat
tanpa memahami latar belakang dan dialektika syariat dengan adat
budaya di wilayah turunnya syariat itu, yaitu bangsa Arab.

3. Terakhir, penelitian ini akan membuka peluang bagi peneliti lain dalam
mengungkap lebih jauh korelasi agama dan budaya. Sehingga nantinya
tercipta lebih banyak lagi tulisan-tulisan atau karya ilmiah yang lebih
memberikan angin segar tentang dikotomi antara kedua hal tersebut.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang dimaksud adalah kajian seputar literatur-literatur
yang penulis telusuri di mana pembahasan di dalamnya membahas tentang
sejarah-sejarah masyarakat Arab pra-Islam. Begitu juga literatur kitab-kitab
tafsir serta buku-buku lainnya yang menjadi rujukan penelitian ini.

Kemudian, sepanjang penulis menelusuri berbagai karya-karya ilmiah baik
itu berupa jumal, skripsi, ataupun tesis, penulis belum mendapati penelitian
yang mengkaji secara khusus relasi antara “syariat salat dengan realitas bangsa
Arab”. Hanya saja penulis mendapati tesis yang ditulis oleh Oktari Kanus
dengan judul 7afsir Ayat-ayat Salat di dalam Ibnu Kathir (Rekonstruksi
Sejarah  Salat Sebagai Lembaga Keagamaan Islam).”” Tesis tersebut
menjelaskan bahwa sebenarnya pelaksanaan salat sudah ada jauh sebelum Islam
datang. Sebelum peristiwa [Isra’ dan Mi’raj yang dikenal sebagai awal
pensyariatan salat, umat Islam terlebih dahulu sudah melakukan salat malam
(giyam al-lail) ketika berada di Mekkah, sebagaimana penafsiran Ibnu Kathir
tentang QS. al-Muzzammil [73]: 1-2.

Jurnal yang ditulis oleh Mubarak dengan judul Yahudi dan Islam Dalam
Lintas Sejarah (Studi Perspektif Islam Terhadap Yahudi).”® Dalam karya
tersebut dijelaskan bahwa Yahudi asalnya merupakan umat Nabi Musa As.,

2" Oktari Kanus, Tafsir Ayat-ayat Salat di dalam Ibnu Kathir (Rekonstruksi
Sejarah Salat Sebagai Lembaga Keagamaan Islam), Tesis Program Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2010.

* Mubarak, Yahudi dan Islam Dalam Lintas Sejarah (Perspektif Islam
Terhadap Yahudi), Jurnal al-Adyan; Jurnal Sosial dan Agama UIN Alauddin Makasar.
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akan tetapi dalam perjalanannya mengalami perubahan nama, baik perubahan
itu muncul dari kalangan umat Yahudi sendiri atau gelar yang diberikan oleh
kaum lain. Penamaan itu antara lain: Ibrani, Bani Israil, Yahudi, dan pada masa
modern ini dikenal dengan Zionis. Yahudi dan memiliki keterkaitan dengan
Islam dari sisi ajaran monotheisnya, dan aturan-aturan yang terdapat di Kitab
Sucinya yaitu Taurat.

Jurnal yang ditulis oleh Siti Mursidah, Kurnial Ilahi, Khatimah, dengan
judul Prilaku Beragama (Sembahyang Dalam Islam dan Yahudi)”® Di dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa agama Islam dan Yahudi secara Historis
melalui hubungan titik temu agama dunia nabi Ibrahim As.. Yang pada awalnya
adalah agama tauhid. Akan tetapi seiring berjalannya waktu banyak ajaran-
ajarannya yang berbeda. Yahudi dan Islam adalah agama yang disebut agama
wahyu. Oleh karena itu kedua agama ini memiliki visi-visi ajaran yang dapat
dikatakan relatif sama secara teologis. Sembahyang orang Y ahudi hampir mirip
dengan sembahyang umat Islam. Mereka mengangkat kedua tangan, kemudian
bersedekap, lalu rukuk dan sujud. Hanya saja, sujudnya mereka ada perbedaan.
Karena itu walaupun sembahyang merupakan ajaran agama-agama dahulu,
bukan berarti Islam meng-copy paste praktik sembahyang itu secara mentah-
mentah. Oleh sebab itulah maka tidak aneh bila cara beribadah kedua agama
samawi ini yakni Yahudi dan Islam hampir mirip antara satu dengan yang
lainnya, walaupun tidak persis sama.

Buku yang berjudul Sejarah lbadah-Menelusuri Asal-usul, Memantapkan
Penghambaan.”® Buku ini karya Syahruddin El Fikri, di dalamnya beliau
menjelaskan asal-usul adanya ibadah dalam Islam. Perlu dijelaskan mengenai
perbedaan buku ini dengan penelitian yang penulis lakukan, bahwa isi buku
tersebut tidak menjelaskan relasi antara syariat dengan adat budaya bangsa
Arab pra-Islam dan 7brah yang dapat dipetik untuk kehidupan manusia saat ini.

Selanjutnya Jawwad ‘Ali dengan karyanya Tarikh al-Salah fi al-Islam.
Beliau menjelaskan bahwa ada keterkaitan antara salat dan hal-hal yang
mengikutinya seperti wudhu dan yang lain dengan kondisi sosio-historis bangsa
Arab. Akan tetapi secara spesifik beliau tidak menjelaskan hikmah dari relasi
tersebut untuk kehidupan manusia saat ini. Menurut penulis, ini yang menjadi
pembeda dengan penelitian yang sedang penulis lakukan.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi adalah hal yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian adalah
setiap usaha yang sifatnya objektif, dilakukan secara sistematik untuk mengkaji

¥ Siti Mursidah, dkk, Prilaku Beragama (Sembahyang Dalam Islam dan
Yahudi), Jurnal Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama UIN Sultan
Syarif Kasim Riau.

3% Syahruddin El Fikri, Sejarah Ibadah-Menelusuri Asal-usul, Memantapkan
Penghambaan (Jakarta: Republika Penerbit, 2014).
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sesuatu masalah berkenaan dengan hakikat hubungan antara variabel-variabel
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis keterangan-keterangan informasi
sesuai dengan dan dalam batas-batas ruang lingkup masalah yang dikaji.
Sumber informasi yang diperoleh dalam penelitian dapat menjadi data untuk
menganalisa permasalahan serta sebagai bukti atau untuk pembuktian dalam
menyatakan argumentasi ilmiah.’'

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research). Sebuah
penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif. Data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui jalan dokumentasi atas
naskah-naskah yang terkait dengan objek penelitian.*> Sebagai penelitian
kepustakaan maka substansi-substansi di dalamnya tentu memerlukan
interpretasi-interpretasi demi tercapainya tujuan yang dimaksud. Oleh karena
itu, hal-hal yang menjadi titik tekan agar diperhatikan dan diupayakan dalam
penelitian ini adalah: 1) sumber data, 2) pengumpulan data, 3) metode dan
analisis data.

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua sumber, data
primer dan data sekunder. Adapun data primer yaitu berbagai kitab tafsir
seperti misalnya al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, akT7afSir al-
Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili.
Juga buku Tarikh al-Salah fi al-Islam karya Jawwad Ali.

Adapun data sekunder yaitu data penunjang yang bisa digali datanya untuk
membantu keilmiahan penelitian ini, seperti karya-karya yang berkaitan dengan
sejarah bangsa Arab atau semacamnya. Misalnya, Tarikh al-‘Arab Qabla al-
islam karya Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Ka’bah karya Ali Husni Karbutli, Sirah
Ibnu Hisyam dan karya-karya lainnya yang berkaitan dengan tema kesejarahan
bangsa Arab.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian. Karena penelitian ini adalah penelitian
pustaka (/ibrary research), maka metode yang digunakan adalah dokumentasi,
yaitu dengan mengumpulkan data dari kitab, buku, maupun jurnal yang
berkaitan dengan tema penelitian.

3. Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan penulis untuk penelitian ini adalah metode
pendekatan kesejarahan (historis-filosofis) atau bisa diartikan sebagai langkah

' Aminah dan Roikan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif Ilmu Politik
(Jakarta: Kencana, 2019), hal. 61-62.

32 Lihat H.M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2012),
hal. 110-130.



mediasi rekonstruksi masa lampau.®”> Yakni menelusuri bagaimana kondisi
sosio-historis masyarakat Arab pra-islam sebagai tempat lahirnya agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.. Kemudian menerapkan metode pendekatan
ilmu tafsir, yakni metode maudu’i (tematik) dengan cara mengumpulkan,
menghimpun, dan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang memuat atau
mengindikasikan perintah melaksanakan syariat salat. Dengan teknik deskriptif
analisis, yaitu sebuah metode yang dilakukan dalam pemecahan masalah
dengan menyebutkan data yang ada serta memberikan penjelasan dan
tanggapan guna memeroleh sedekat mungkin bukti keilmiahan relasi antara
syariat salat dengan realitas bangsa Arab.

Sisi filosofis yang penulis gunakan adalah menelaah bagaimana proses
syariat salat hingga menjadi sebuah lembaga. Proses itu mencakup hal-hal yang
menstimulus  lahirnya syariat salat, kondisi masyarakat pada waktu
diturunkannya aturan itu, juga cara berpikir dan norma-norma yang berlaku
pada saat itu.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian, sistematika penulisan sangat dibutuhkan semata agar
penelitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada pokok permasalahan
yang akan diteliti. Oleh karena itu, penulis menyusun sistematika kajian dan
penelitian ini atas lima bab. Penyusunan bab dilakukan secara kronologis,
dalam arti penyusunan dengan cara ini dilakukan untuk menunjukkan proses
dan keberlanjutan antara bab dengan bab berikutnya sehingga memberikan
gambaran yang utuh. Mengenai bab-bab tersebut, dapat dijelaskan secara
terperinci sebagai berikut:

Pada bab pertama, berisi tentang pembahasan mengenai problem akademik
yang menjadi background pembahasan, rumusan masalah yang diajukan untuk
menjadikan alur pembahasan sistematis, tujuan dan manfaat yang ingin
disampaikan dalam pembahasan, metode penelitian yang digunakan dalam
menjabarkan dan menganalisis data, dan sistematika pembahasan untuk
memudahkan pengecekan bagian-bagian penelitian.

Pada bab kedua, menguraikan tentang tinjauan umum mengenai salat
dalam al-Qur’an. Pembahasan yang dikaji pada bab ini meliputi asal-asul kata
salat, term salat di dalam al-Qur’an, gambaran salat para Nabi terdahulu, salat
kaum jahiliyah dan ahlu kitab.

Pada bab ketiga, merupakan inti dari penelitian ini. Peneliti mendapatkan
hasil dari analisis ayat-ayat yang mengindikasikan perintah salat di dalam al-
Qur’an hingga terbentuk menjadi sebuah lembaga. Yakni korelasi antara adat
budaya bangsa Arab dengan perintah salat tersebut, di mana hal ini merupakan
perpaduan agama dan budaya yang sejatinya ini menjadi titik acuan untuk umat

33 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2010), hal. 3.
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Islam saat ini, bahwa syariat sejatinya tidak anti budaya justru keduanya dapat
berjalan beriringan bahkan memilah-memilih serta membenahi budaya yang
melampaui batas-batas ketauhidan itu.

Pada bab keempat, merupakan bagian penutup dari skripsi ini yang berisi
tentang kesimpulan, implikasi penelitian, dan saran-saran untuk penelitian
selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN UMUM MENGENAI SALAT DALAM AL-QUR’AN

A. Asal-usul Kata Salat

Salat secara etimologi bermakna “doa”, adapun secara terminologi yaitu
istilah atau ungkapan yang digunakan untuk suatu kegiatan dengan rukun-rukun
yang khusus dan bacaan-bacaan (,SY') yang telah diketahui dengan syarat-
syarat yang dibatasi pada waktu-waktu yang telah ditentukan.*

Definisi yang lebih sederhana banyak dikemukakan para ulama fikih di
dalam karya-karya mereka, salah satunya:

Rosaat Latl ty (addl ez S i Jladly sl

“Seperangkat ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir, diakhiri
dengan salam, disertai syarat-syarat yang khusus.

Menurut Muhammad Khudari, bentuk dasar kata “salat” bisa dipahami
dengan dua makna. Perfama, bermakna tetap atau terus-menerus. Dari
pengertian ini muncul kalimat W & ey (s, yakni orang yang kekal di neraka.
Pendapat inilah, kata Muhammad Khudari, yang dipegang oleh ulama al-Azhar
karena salat adalah ketetapan yang telah diwajibkan oleh Allah. Selain itu, salat
juga merupakan kewajiban teragung yang diperintahkan untuk tetap
dilaksanakan. Kedua, salat bermakna dua sendi yang mengelilingi ekor unta
atau binatang lainnya, juga bagian ujung penghubung kedua paha manusia,
yang mana secara hakiki fungsi dari dua persendian itu menjaga ruas atau
pangkal ekor tersebut.*

Pendapat lain mengatakan makna salat secara bahasa adalah ada=ill
(pengagungan), ini karena salat yang terhimpun di dalamnya ucapan-ucapan
dan gerakan-gerakan sejatinya adalah pengagungan dan pensucian kepada
Allah. Sebagaimana kalimat <! slall pada rangkaian bacaan duduk tashahhud di
mana maknanya adalah seruan untuk mengagungkan Allah, hanya Dia-lah yang
berhak mendapatkan pengagungan itu. Adapun pada kalimat shalawat ( Jwa a¢ll
A& ), maknanya adalah meminta agar Allah di dunia mengagungkan
keluhuran namanya, menjadikan dakwahnya begitu tampak, serta kelanggengan

** “Ali bin Muhammad al-Jurjani, a/-Tarifat (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiyah,
1983), hal. 134.

% ¢Abdurrahman bin Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-
Arba’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2003), Juz 1, hal. 160.

% Muhammad Khudari, Tar7kh al-Tashri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Tauzi’ wa
al-Nashr al-Islamiyah, 1427 H), hal. 44.
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syariat yang dibawanya. Sedangkan di akhirat pengharapan mendapatkan
pertolongannya (4=\i%) dan pelipatgandaan ganjaran pahala.’’

Pengertian lain dikemukakan seorang tokoh leksikologi bahasa Arab
lainnya, yakni Ahmad ibnu Faris, beliau menjelaskan kata “salat” berasal dari
kata L= yang bisa dimaknai dengan dua pemahaman. Pertama, bermakna
membakar dan apapun yang serupa dengan suhu panas atau temperatur tinggi.
Seperti ucapan WL 2sall cula (aku membakar kayu dengan api), LWl Cullaal
(aku menghangatkan diri dengan api). Kedua, bermakna istilah untuk salah satu
jenis ibadah tertentu. Bisa berupa doa, sebagaimana hadis Nabi Saw. bersabda:

slo O 0y JSTE hade OIS 0L ol plab ] oSUT o5 13
JEERE

“Jika salah satu dari kalian diundang ke jamuan makan, maka penuhilah
undangan tersebut. Jika dalam keadaan tidak berpuasa, santaplah makanannya.
Jika dalam keadaan berpuasa, maka doakanlah orang yang mengundangmu.”

Bisa juga bermakna syariat yang terdiri dari rukuk, sujud, dan cakupan
lainnya terkait salat.’®

Sebagian ahli bahasa lainnya berpendapat bahwa kata “salat” berasal dari
kata ¢>uall (api besar). Menurut mereka, makna dari kalimat Ja_l! J= (seorang
lelaki melakukan salat) adalah dengan ibadah tersebut dia menghilangkan szl
dari dirinya, yakni neraka Allah yang menyala-nyala.*

Para pakar bahasa lainnya mengatakan kata “salat” merupakan kata yang
diambil dari bahasa non-Arab (mu’arrab), diadopsi dari kata “saluta’, yang
dalam bahasa Ibrani diartikan sebagai tempat ibadah. Pemaknaan ini digunakan
al-Qur’an pada QS. al-Hajj: 40,%

P

CS 5&\ C» YJJ’ P\ 73’ \)jjﬁj :;T ‘J\ d;- juu v.a)b.a S b;-f.\ u,,d\
‘j‘)‘;/{& }°$L“J§JQJ\>L‘M)UWJC‘J}C‘WW& L o &7 oL
(¢+) e G 0 Oy &2 ”wso,@ij

Lain halnya dengan Jawwad Ali, seorang ahli sejarah kebangsaan Irak,
beliau mengatakan kata “salat” berasal dari bahasa Aramaik yang maknanya
adalah 3ls «S, (berlutut dan tunduk). Istilah salat digunakan untuk

37 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Sadr, t.th), Juz 14, hal. 464.

% Ahmad ibnu Faris, Mu’jam Magayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1399
H), Juz 3, hal. 300.

3% Al-Raghib al-Asfahani, a/-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Qalam, 1412 H), hal. 491.

** Muhammad Khudari, 7arikh al-Tashri’ al-Islami, hal. 43.
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merepresentasikan praktik ritual keagamaan, dan kata salat itu kemudian
diadopsi bangsa Yahudi hingga menjadi bahasa Ibrani. Umat Yahudi
menggunakan kata sa/uta pada masa akhir periode Taurat. Hal ini dikuatkan
oleh pendapat Ibnu ‘Abbas yang menyatakan bahwa kata sala berasal dari
bahasa Ibrani, yakni sa/uta, maknanya adalah tempat ibadah Yahudi. Istilah
saluta sendiri pada perkembangannya masuk ke dalam bahasa Arab melaluli
kontak interaktif dengan komunitas Ahlu Kitab.*'

Sebagian orientalis berpendapat, kata “salat” tidak dikenal bangsa Arab-
khususnya kota Makkah-sebelum datangnya Islam. Istilah salat dikenalkan
Islam melalui perantara al-Qur’an. Jawwad Ali memberikan argumennya untuk
meng-counter pernyataan ini. Menurutnya pendapat ini membutuhkan dalil
lebih jauh. Sebab realitanya, sebelum Islam datang banyak kaum yang
berkumpul di Makkah setiap tahunnya untuk menunaikan ritual haji. Bangsa
Arab sendiri memiliki syiar-syiar dalam ritual kepercayaannya, seperti berdoa
dan tunduk kepada Tuhan-tuhan mereka. Meskipun di satu sisi salat mereka
berbeda tatacara (kaifiyyah) dengan kaum Yahudi dan Nasrani. Al-Qur’an
mengisyaratkan adanya bentuk salat yang dilakukan masyarakat Jahiliyah saat
itu pada surat al-Anfal: 35.%

4 82 ot . /'/° '.q-;'ff/ of./é/} % o/° -0 0 22T - TN
D555 427 AR 15806 Balaly 316 ) o2 Ae 13500 D87y

“Salat mereka di sekitar Baitullah tidak lain hanyalah siulan dan tepuk
tangan. Maka, rasakanlah azab ini karena kamu selalu kufur.””

‘Ali Husni al-Kharbutli pada salah satu karyanya menjelaskan dengan detil
keadaan Ka’bah pada masa pra-Islam. Beliau menjelaskan, bukan hanya bangsa
Arab yang mengagungkan Ka’bah. Pengagungan terhadap Ka’bah juga
dilakukan bangsa-bangsa lain seperti India dan Persia. Orang-orang India
meyakini bahwa Hajar Aswad adalah reinkarnasi roh Siwa. Menurut mereka,
proses reinkarnasi itu terjadi ketika sang dewa dan istrinya mengunjungi Hijaz.
Bahkan mereka punya sebutan sendiri untuk Ka’bah yakni “Maksyisa”,
“Muksyisa” atau “Muksyisyana” yang berarti rumah Syisa atau rumah
Syisyana, keduanya adalah dewa mereka.**

Lebih jauh beliau-‘Ali Husni al-Kharbutli-memaparkan, bangsa Persia
meyakini Hormuz adalah salah satu anak Nabi Ibrahim. Oleh karena itu, para
pendahulu bangsa Persia melaksanakan fawaf’ di Ka’bah sebagai bentuk
penghormatan mereka pada Nabi Ibrahim. Begitu juga dengan bangsa Shabiah-

* Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah £i al-Islam, hal. 7.

* Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah fi al-Islam, hal. 8-9.

# Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 1, hal. 249.

* <Ali Husni al-Kharbutli, Tarikh al-Ka’bah (Beirut: Dar al-Jil, 1411 H), hal.
26.
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para penyembah planet dari bangsa Persia dan Kaldania, mereka menganggap
Ka’bah sebagai salah satu dari tujuh rumah agung. Seperti halnya kaum Yahudi
yang juga menghormati Ka’bah dan para penyembah Allah sesuai dengan
millah Tbrahim.*

Selain sebagai tempat berpusatnya banyak kepercayaan, Makkah yang
menjadi kota berdirinya Ka’bah juga merupakan kota yang sibuk dengan
aktifitas dagang dan industri sehingga banyak menarik minat warga asing untuk
tinggal di sana. Bahkan para warga asing diperbolehkan untuk membangun
rumah-rumah mereka di sekitar area Ka’bah, baik itu dari kaum Yahudi,
Nasrani, bangsa Mesir, Ethiopia, Romawi, dan yang lainnya. Pembolehan ini
terja(}i pada masa kepemimpinan Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammad
Saw.

Dari sini sangat mungkin bangsa Arab sudah mengenal istilah “salat” dari
sebelum Islam datang. Mengingat bercampur-baurnya aneka bangsa dengan
seperangkat budaya dan tradisi yang masing-masing mereka yakini, tentu saja
bahasa atau istilah asing sedikit banyaknya teradopsi oleh bangsa Arab, yakni
semisal kata “salat’.

B. Term Salat Dalam al-Qur’an Perspektif al-Wujuh wa al-Nazha’ir

Salah satu hal yang mesti disepakati para penggiat al-Qur’an adalah
keunikannya dalam penggunaan bahasa dan pilihan istilah. Bisa dipastikan
seseorang yang pandai bahasa Arab belum tentu paham isi kandungan al-
Qur’an. Sebabnya karena al-Qur’an seringkali menggunakan istilah tertentu
dalam bahasa Arab, tetapi penggunaan istilah itu tidak selalu sejalan dengan
maknanya secara bahasa. Bahkan sudah menjadi hal yang lumrah bahwa istilah
dalam suatu bahasa kadangkala bisa berubah seiring dengan perubahan zaman.

Fokus penelitian ini tentu saja istilah “salat”, di mana kata ini dengan
berbagai derivasinya terulang 124 kali di dalam al-Qur’an.’’ Tetapi jika
ditelusuri satu-persatu, ternyata belum tentu semua punya makna yang sama.
Sebagian memang bermakna salat yang biasa dikenal, yaitu ritual ibadah yang
terdiri dari rukuk, sujud, dan gerakan-gerakan lainnya. Namun sebagiannya lagi
punya makna yang jauh berbeda dari makna aslinya. Bukan hanya itu, ketika
kata “salat” memang bermakna salat yang berupa ritual ibadah yang sudah
dikenal, itupun tidak selalu yang dibicarakan pada ayat itu adalah salat lima

*>‘Ali Husni al-Kharbutli, Tarikh al-Ka’bah, hal. 27.

6 Ali Husni al-Kharbutli, Tarikh al-Ka’bah, hal. 59.

7 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim (Kairo: Dar al-Hadith, 1428 H), hal. 507-509.
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waktu. Diskursus ini kemudian menjadi sebuah cabang ilmu yang merupakan
bagian dari ‘u/um al-Qur’an dengan istilah al-wujuh wa al-naza’ir.*

Istilah tersebut merupakan gabungan dari dua kata yaitu wujuh dan
naza’ir. Kata wujuh adalah bentuk jamak dari wajh (4>3), yang bisa bermakna
“wajah”, “arah”, atau “sesuatu yang menjadi tujuan yang dimaksudkan.”*
Allah Swt. berfirman:

Gl G O Ui s (23315 el lad ol (e £355 )
“Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku (hanya) kepada yang

menciptakan langit dan bumi...”’
Al-Zarkashi memberikan definisi terkait kata wajh yaitu:

1Y) LalS Olee sde (3 Jartuy (U1 Srall Lol

“Lafaz musytarak (memiliki arti lebih dari satu) yang digunakan pada
banyak makna, seperti lafaz ummah.”’

Maksudnya satu kata di dalam al-Qur’an, seringkali punya banyak tujuan
atau maksud yang berbeda. Pada satu ayat, sebuah kata bisa bermakna berbeda
dengan kata yang sama pada ayat lainnya.

Misalnya kata yang dijadikan contoh oleh al-Zarkashi tentang kata
mushtarak adalah kata ummah. Kata ini terulang 49 kali di dalam al-Qur’an.”
Secara bahasa artinya adalah setiap kelompok yang disatukan oleh satu hal,
baik disatukan dengan agama, waktu, ataupun tempat. Baik hal yang menjadi
pemersatu itu bersifat paksaan maupun kehendak sendiri. Bentuk jamaknya
adalah asl (umam). Namun kata wmmah tidak selalu diartikan kelompok,
terkadang bermakna agama (QS. al-Zukhruf [43]: 22), bermakna waktu (QS.
Yusuf [12]: 45), dan bermakna seorang imam yang dapat dijadikan teladan (QS.
al-Nahl [16]: 120).>

Sedangkan naza’ir, lonu Manzur memberikan definisinya sebagai berikut:

* Cabang ilmu ini terdapat di dua karya fenomenal tentang ‘u/tm al-Qur’an
karangan al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1436 H), hal.
263-273, dan al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1376
H), Juz 1, hal. 102-112.

> Al-Raghib al-Asfahani, a/-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 855-856.

" Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 1, hal. 186.

> Al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz 1, hal. 102.

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 98-99.

33 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, hal. 86.
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“Nazha’ir adalah bentuk jamak dari nazhirah, yang bermakna kesamaan
dan keserupaan dalam bentuk, perbuatan dan ucapan.”™

Al-Zarkashi memberikan pengertian al-naza’ir adalah blsidl LGS
(seperti lafaz-lafaz yang saling serupa).”

Pengetahuan tentang al-wujuh wa al-naza’ir menjadi sangat penting dan
bermanfaat dalam mengkaji al-Qur’an, bisa dikatakan menjadi suatu keharusan.
Pada satu sisi merupakan salah satu bentuk metode tafsir tematik (maudu’i), di
mana seorang peneliti menelusuri kata dalam al-Qur’an kemudian
menggabungkan ayat-ayat yang sama-sama memiliki keterkaitan dengan kata
tersebut atau kesamaan pada akar katanya.

Ilmu ini juga dikatakan sebagai ilmu yang mengungkap 7’jaz al-Qur’an, di
mana satu kata bisa mengungkap banyak makna hingga dua puluh makna,
bahkan bisa lebih atau kurang dari itu, dan fenomena ini tidak bisa didapat dari
bahasa manusia. Terdapat hadis yang dikeluarkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab
Tarikh-nya yakni, “Sesungguhnya engkau tidak akan menjadi fakih yang
sebenarmya sehingga engkau melihat al-Qur’an memiliki kata yang beragam
makna.”°

Untuk menelusuri al-wujuh wa al-naza’ir istilah salat dalam al-Qur’an,
penulis mengacu kepada buku karya al-Suyuti yakni a/-ltqan fi ‘Ulum al-
Qur’an.””

1. Salat Lima Waktu

Istilah salat memang terkadang diartikan sebagai salat pada umumnya
yaitu salat lima waktu pada QS. al-Baqarah [2]: 3,

2l OsAus

“Dan mendirikan salat”

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Tanwir al-Magbas min TafSir ibn
‘Abbas bahwa ayat tersebut maknanya adalah orang-orang yang mendirikan
salat lima waktu berikut dengan menyempurnakan wudhu, rukuk, sujud, serta
apapun yang wajib ditunaikan di dalam salat.™®

2. Salat Ashar

> Ibnu Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Sadr, t.th), Juz 5, hal. 215.

>3 Al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 1, hal. 102.

*® Al-Suyuti, al-Itqan £i “Ulim al-Qur’an, hal. 264.

*" Al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, hal. 265.

*¥ Majduddin al-fayruzabadi, Tanwir al-Magbas min Tafsir ibn ‘Abbas (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 2011), hal. 4.
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Adakalanya istilah salat dimaknai hanya salat ashar saja, seperti firman
Allah Swt. pada QS. al-Ma’idah [5]: 106 berikut,

N U
Ol Ux3 2 Lgigdt

“Kamu tahan kedua saksi itu sesudah salat...”

Ayat ini menjelaskan tentang bolehnya mengambil saksi non-muslim
untuk wasiat harta warisan dalam keadaan tertentu.’” Salah satu riwayat terkait
asbab al-nuzul ayat ini adalah apa yang diriwayatkan melalui Ibnu ‘Abbas yang
menyebut ada dua orang, yaitu Tamim al-Dari dan ‘Adi Ibn Badda. Mereka
berdua seringkali mondar-mandir ke Mekkah. Suatu ketika, mereka berdua
ditemani seorang pemuda dari Bani Sahm bernama Budail Ibn Abi Maryam
menuju ke Syam. Dalam perjalanan pemuda itu jatuh sakit dan wafat, ia
berwasiat kepada Tamim dan ‘Adi agar menyerahkan harta peninggalannya
kepada keluarganya, dengan menyertakan sepucuk surat yang menjelaskan
barang-barang yang ditinggalkannya. Salah satu di antaranya adalah wadah
yang terbuat dari ukiran perak berwarna-warni. Tamim dan ‘Adi yang tidak
mengetahui isi surat itu menjual wadah tersebut dan menyerahkan sisa harta
wasiat Budail kepada keluarganya. Ketika keluarga Budail menanyakan tentang
wadah yang terbuat dari perak itu, Tamim dan ‘Adi mengingkarinya. Maka
Nabi Saw. menyumpah keduanya. Tidak lama kemudian, barang yang hilang itu
ditemukan pada seorang yang mengaku membelinya dari Tamim dan °Adi.
Keluarga Budail datang kepada Nabi Saw. dan bersumpah bahwa kesaksian
mereka lebih wajar diterima daripada sumpah mereka berdua. Maka Nabi Saw.
membenarkan dan memberi wadah itu kepada keluarga yang meninggal
tersebut.”

Kalimat tahbisunahuma min ba’di al-salat maksudnya adalah dua orang
saksi non-muslim®' itu mengucapkan sumpahnya setelah salat. Pengucapan
sumpah setelah salat lantaran salat merupakan salah satu hal yang paling
dihormati oleh setiap agama, diharapkan dengan selesainya salat beberapa saat
yang lalu jiwa yang bersumpah atau bersaksi masih diliputi oleh rasa takut
kepada Tuhan, dengan demikian kesaksian yang disampaikannya adalah
kesaksian yang benar.”

Sedangkan salat yang dimaksud pada ayat di atas adalah salat Ashar.
Demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab pemeluk berbagai

*% Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 6, hal. 349-352.

® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 3, hal. 280.

®! Tamim al-Dari dan ‘Adi Ibn Badda saat itu masih memeluk agama Nasrani.
Lihat Al-Qurthubi, a/~Jami’ Liahkam al-Qur’an, Juz 6, hal. 346-347.

®2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 3, hal. 282.
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agama mengagungkan waktu itu (Ashar) dan menghindari kebohongan dan
sumpah palsu pada waktu tersebut.®®

3. Salat Jenazah

Adakalanya salat yang dimaksud bukan salat lima waktu, akan tetapi salat
Jenazah. Seperti pada firman Allah pada QS. al-Taubah [9]: 84 berikut:

Tob sgie a5l Lo el Vs
(A€) Osiul 1A5 153

“Janganiah engkau (Nabi Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang
yang mati di antara mereka (orang-orang munatik) selama-lamanya dan jangan

engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada
Allah dan Rasul-Nya dan meeka mati dalam keadaan fasik.”™

sy B 19588280 o8 e 135 V5 g

4. Salat Jumat

Adakalanya salat yang dimaksud bukan salat lima waktu atau salat
Jenazah, melainkan salat Jumat. Sebagaimana firman Allah pada QS. al-
Jumu’ah [62]: 9 berikut:

19553 &1 S5 ) 1326 aad2 o3 0 33l (5295 13) 1%l U,JJ\ e

(1) O5Ales 2870y (K 32 1805 w2

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk melaksanakan

salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”™

5. Rahmat dan Ampunan

Allah Swt. berfirman pada QS. al-Ahzab [33]: 56:

ed il ol 1o 1T 2 e B e ogl 1o 4

®* Al-Qurthubi, a/-Jami’ Liahkan al-Qur’an, Juz 6, hal. 353.

4 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 1, hal. 275.

% Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 3, hal. 817.
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.”®

Dalam bahasa Indonesia, berbeda antara istilah salat dan shalawat. Salat
adalah seperti pengertian pada umumnya yaitu gerakan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam, sedangkan shalawat adalah ucapan Jwa el
B dilesag e

Adapun pengertiannya dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), salat
adalah rukun Islam kedua berupa ibadah kepada Allah, sedangkan shalawat
adalah permohonan kepada Allah meminta keberkahan untuk Nabi Muhammad
Saw. dan keluarganya.’” Padahal dalam bahasa Arab keduanya adalah “itu-itu”
juga. Keduanya berasal dari akar kata yang sama yaitu s2ba Jay Ja (shalla-
yushalli-salatan). Kata salat itu bentuk mashdamya dan jamaknya adalah
shalawat. Adapun kata yusalluna pada ayat di atas, tentu saja tidak diartikan
salat yang berupa gerakan dan ucapan pada umumnya, sebab bagaimana
mungkin Allah dan malaikat-Nya melaksanakan kegiatan tersebut.

Merujuk kepada karya tafsir Ibnu Kathir, beliau mengutip pendapat Abu
‘Isa al-Turmuzi yang telah meriwayatkan dari Sufyan al-Thauri dan ah/ a/- ‘ilmi
lainnya bahwa mereka mengatakan maksud shalawat dari Allah adalah rahmat-
Nya, dan shalawat dari para malaikat adalah permohonan ampun bagi yang
bersangkutan.®® Ini sebagaimana yang termaktub dalam kitab Lisan al-‘Arab
karya Ibnu Manzhur bahwa shalawat dari Allah adalah rahmat-Nya untuk Nabi-
Nya, sedangkan shalawat dari para malaikat adalah doa dan permohoman
ampun.*’

Dalam QS. al-Ahzab [33]: 41-43, disebutkan Allah pun bershalawat utnuk
hamba-hambanya:

5 (£7) sl 55 oj;;:g (£1) 5 1S3 A 19830 1T 2l g8t
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“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan zikir sebanyak-
banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang. Dialah
yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (memohonkan

% Yajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 3, hal. 613.

" Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), hal. 1346.

% Tonu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1438 H), Juz 3, hal. 452.

 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Sadr, t.th), Juz 14, hal. 464.
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ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari berbagai kegelapan
menuju cahaya (yang terang benderang). Dia Maha Penyayang kepada orang-
orang mukmin.”

Begitu juga dalam QS. al-Baqarah [2]: 157 berikut:

- PP ,/‘2 2o o ¥ o T ,o////é

(Vo) D9zt 1A Sldoly a5 145 0 Slslls s edle Sl

“Mereka itulah yang memeroleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.””

6. Mendoakan

Adakalanya makna istilah salat adalah mendoakan, sebagaimana pada QS.
al-Taubah [9]: 103 berikut:

815 Se b il s s ey skl B il 1 12
(V1) ple 2o i3

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.””

Penggunaan istilah salat dengan arti doa juga pernah digunakan Nabi Saw.
tatkala beliau menerima zakat. “Dari ‘Abdullah bin Abi Aufa, dahulu
Rasulullah Saw. apabila diserahi zakat oleh suatu kaum, beliau lantas
mendoakan mereka (pede 3= 2l). Lalu datanglah ayahku dengan membawa
zakatnya yang hendak diserahkan kepada Nabi Saw., kemudian beliau berdoa,
(sl I e Jn pel) Ya Allah rahmatilah keluarga Abi Aufa.””

Rasulullah Saw. juga pernah mendoakan istri Jabir yang telah meminta
kepadanya agar mendoakan untuk dirinya dan suaminya, yaitu:

oy oo Sl Al Lo
“Semoga Allah melimpahkan berkah dan rahmat kepadamu juga kepada
suamimu’”

7. Agama

Istilah salat terkadang bermakna agama, sebagaimana firman Allah pada
QS. Hud [11]: 87 berikut:

" Yonu Kathir, TafSir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 3, hal. 452.

' Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 2, hal. 279.

2 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 8, hal. 249.

7 Yonu Kathir, TafSir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 3, hal. 452.
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“Wahai Shu’aib, apakah salatmu (agamamu) yang menyuruhmu agar kami
meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang kami
mengelola harta menurut cara yang kami kehendaki? (Benarkah demikian,
padahal) sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun lagi

8. Membaca al-Qur’an

Istilah salat juga adakalanya bermakna membaca al-Qur’an atau
melafazhkan bait-bait doa, sebagaimana yang terdapat di dalam QS. al-Isra’
[17]: 110 berikut:

(VY )MJJ/Q/@DMMMYJJM;@;‘})}

“..Janganlah engkau mengeraskzm salatmu dan janganlah (pula)
merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya.”

Kata salat pada ayat di atas bisa dimaknai larangan berdoa dengan suara
keras, larangan membaca al-Qur’an dengan keras ketika salat atau di luar salat.
Pendapat ini seperti yang tertera pada kitab tafsir karya al-Shaukani, bahwa
ayat ini memiliki beberapa riwayat tentang asbab al-nuzul.”

a. Dari Ibnu ‘Abbas, suatu hari Rasulullah Saw. berdoa setelah
melaksanakan salat. Dalam doanya tersebut beliau berkata, “Ya Allah
Ya Rahman.” Beberapa kaum musyrikin mendengar perkataan Nabi
tersebut, kemudian mereka berkata, “Lihatlah oleh kalian lelaki yang
sudah keluar dari agama itu (Nabi Muhammad Saw.), ia melarang kita
menyeru dua Tuhan, sedangkan ia melakukannya.” Menyikapi tindakan
kaum musyrikin itu Allah menurunkan ayat di atas. ‘Aishah juga
berpendapat bahwa ayat ini terkait doa.

b. Dari Ibnu ‘Abbas, dahulu Nabi Saw. apabila salat dengan para
sahabatnya, beliau mengeraskan bacaan al-Qur’annya. Kemudian
apabila kaum musyrikin mendengarnya, mereka lantas menghina beliau
serta al-Qur’an dan apa yang disyariatkan melaluinya. Merespon hal ini,
Allah menurunkan ayat tersebut (iay %25 Y 3),

™ Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 2, hal. 319.

> Al-Shaukani. Fath al-Qadir, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1414 H), Juz 3, hal.
315-316.
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c. Dari Muhammad Ibn Sirrin, aku dikabarkan bahwa Abu Bakar dahulu
apabila membaca al-Qur’an dengan merendahkan suaranya, dan adapun
‘Umar bin Khattab mengeraskannya. Lalu ‘Umar bertanya kepada Abu
Bakar terkait alasannya membaca al-Qur’an dengan suara pelan.
Menurut Abu Bakar, Allah telah mengetahu meskipun dengan suara
pelan. Beliau (Abu Bakar) bertanya sebaliknya kepada ‘Umar, lalu
beliau menuturkan bahwa dengan mengeraskan suara bacaan al-
Qur’annya itu beliau ingin menampik setan dalam hatinya dan agar
tidak mengantuk. Tatkala ayat ini (QS. al-Isra’ [17]: 110) turun, ‘Umar
menyuruh Abu Bakar agar mengeraskan sedikit bacaan al-Qur’annya,
dan sebaliknya beliau menyuruh ‘Umar untuk memelankan suaranya
sedikit. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan, Rasulullah Saw.
mengeraskan bacaan al-Qur’annya ketika masih di Makkah, lalu Allah
menurunkan ayat di atas.

Cukup jelas yang dimaksud dengan istilah salat pada QS. al-Isra’ [17]: 110
bukan salat dalam makna umum. Namun perlu digarisbawahi, terkait larangan
itu jika alasannya (7//af) sangat nampak yakni berupa gangguan atau penghinaan
terhadap al-Qur’an. Jika tidak, tentu saja larangan pada ayat itu bisa berubah
menjadi boleh.

9. Rumah Ibadah Yahudi dan Nasrani

Selain makna-makna dari istilah salat yang telah dijelaskan sebelumnya,
ada juga di dalam al-Qur’an kata salat yang justru bermakna tempat ibadah
orang Yahudi atau Nasrani. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Hajj [22]:
40 berikut:

SO A g8s s 1 1 0k AT ) 3 SR ek b \?f\ sl
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“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampong halamannya, tanpa alasan
yang benar hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami adalah Allah.”
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagog-
sinagog, dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa.”
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Merujuk kepada al-Qur’an terjeman versi Kementerian Departemen
Agama RI,”® beberapa istilah itu diterjemahkan menjadi makna-makna berikut:

- alsa (sawami’) diterjemahkan menjadi biara-biara Nasrani.

-z (biya)) diterjemahkan menjadi gereja-gereja.

- & sha (salawat) diartikan dengan rumah-rumah ibadah orang Y ahudi.

- 2alus (masajid) diartikan dengan masjid yang dikenal umat Islam pada
umumnya.

Sedangkan Ibnu Kathir dalam karya masterpiecenya menyebutkan bahwa
sahabat Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa makna kata “shalawaf’ di ayat ini
adalah b=l LS (kana’is al-nasara) atau rumah ibadah umat Kristen. Lain
halnya dengan al-‘Aufi yang juga dari Ibnu ‘Abbas begitu pula mufassirlainnya
seperti ‘Ikrimah, al-Dhahak, dan Qatadah yang berpendapat kata “shalawat’
pada ayat ini bermakna 2l (S (kana’is al-yahud) atau rumah ibadah umat
Y ahudi (sinagog)’’

10. Masjid

Istilah salat yang tidak sesuai dengan makna aslinya juga terdapat pada
firman Allah Swt. dalam QS. al-Nisa’ [4]: 43 berikut:

e Rl N 5 Y 1l

-

“Wahai orang-orang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan kamu
dalam keadaan mabuk...”

Ayat al-Qur’an yang menggunakan kalimat larangan /aa fagrabu, juga
terdapat pada QS. al-Isra’ [17]: 32,

(7Y) S 3Les 32 b OS7E) 30 1555 3

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.”

Larangan mendekati zina itu tentu mudah dipahami, yakni larangan untuk
melakukan hal apapun walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga dapat
mengantar pelakunya terjerumus ke dalam perbuatan zina itu sendiri.”® Menurut
penulis, sangat jelas dalam zina itu ada pembunuhan akibat mengeluarkan
sperma bukan pada tempatnya yang sah. Imbasnya berpotensi untuk
menggugurkan janin yang dikandung karena malu, kalaupun dibiarkan hidup,
biasanya ia akan ditelantarkan tanpa tumbuh dengan kasih sayang dan

® Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 2, hal. 478.

" Tbnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3, hal. 205-206.

78 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 7, hal. 80.
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pendidikan sepenuhnya dari orangtua. Pada sisi lain, perzinaan juga membunuh
karakter masyarakat dari segi kemudahannya untuk melampiaskan nafsu pada
tempat yang salah. Hal ini berakibat kehidupan rumah tangga sedemikian rapuh
bahkan berujung kepada perceraian, penelantaran anak, dan rusaknya hubungan
harmonis antara keluarga besar suami dan istri.

Sedemikian jelas dampak buruk dari larangan mendekati zina, lalu
bagaimana dengan larangan mendekati salat bagi orang yang sedang mabuk.
Secara nalar, orang yang sedang mabuk jangankan melaksanakan salat, untuk
berdiri saja tentunya ia tidak seimbang.

Untuk mengetahui apa makna kata salat dalam ayat di atas, penulis
merujuk kepada apa yang terdapat dalam karya tafsir al-Qurtubi. Beliau
mengutip pendapat al-Syafi’i bahwa yang dimaksud “jangan mendekati salat”
adalah jangan mendekati tempat salat (33ball pal 0) alias tempat mengerjakan
salat, yaitu masjid.”

Wahbah al-Zuhaili menuturkan dalam karyanya, sebagian pakar tafsir
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata salat pada ayat ini adalah
perbuatan salat dalam arti yang sebenarnya, sehingga maksudnya adalah jika
kalian hendak melaksanakan salat janganlah kalian mabuk, dan ketika
melaksanakan salat janganlah kalian dalam keadaan mabuk. Berbeda dengan al-
Shafi’i, Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas’ud, dan Hasan al-Basri yang berpendapat bahwa
dalam rangkaian ayat tersebut terdapat kata yang disembunyikan, yaitu gal se
(tempat). Sehingga artinya adalah janganlah kalian mendekati tempat-tempat
salat, yaitu masjid. Penyebutan tempat salat (masjid) dengan hanya
menggunakan kata salat merupakan kiasan (majaz) yang biasa dilakukan oleh
orang Arab. Dalil lainnya adalah kata (<ska) yang ditafsirkan Ibnu ‘Abbas
dengan tempat ibadah kaum Yahudi.*

Mengikuti pemaparan pendapat di atas, bisa dikatakan makna larangan
pada kalimat “/a taqrabu al-salah” adalah larangan untuk mendekati tempat-
tempat salat, jadi kata “salat” dalam ayat tersebut diartikan tempat-tempat
salat (masjid).

Setelah membahas a/-wujuh (satu kata dengan pengertian berbagai makna)
dari kata salat, pembahasan selanjutnya dalam penelitian ini yaitu a/-naza’ir
(satu makna diungkap dengan berbagai istilah). Istilah salat dengan berbagai
derivasinya terulang 124 kali di dalam al-Qur’an. Namun al-Qur’an banyak
menggunakan istilah lain untuk mengungkapkan makna salat itu sendiri, di
antaranya:

1. Zikir

7 Al-Qurthubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 5, hal. 202.
% Wahbah al-Zuhaili, ak Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 5, hal. 82.
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Kata zikir® di dalam al-Qur’an bisa bermakna salat, yakni ketika Allah
Swt. menyebut dzikrullah pada QS. al-Jumu’ah [62]: 9. Perintah untuk
bersegera kepada dzikrullah ternyata maksudnya adalah salat Jumat.*

15935 40 53 ) Rl i p3 G 3Ll (oasi 13] 15T Gl TG

> R o0& o A A °
(2) Os8da5 32570) 383 72 (S5 &)
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk melaksanakan
salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”®

Kadangkala kata dhikiritu bermakna salat lima waktu, sebagaimana dalam

QS. al-Baqarah [2]: 239 dan QS. Shad [38]: 32 berikut:

2 afes i 4 L@ _ 58 £
(Yra) 0283 15,5 T G Sale LS 195536

“..Lalu, apabila kamu telah aman, ingatlah Allah (salatliah) sebagaimana

Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui.”®
(1Y) b S5 &5 35 53 5 M S8 T G B

“Maka, dia berkata, “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap
yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai ia (matahari
atau kuda itu) bersembunyi di balik tabir (hilang dari pandangan).”

Ayat ini berkisah tentang Nabi Sulaiman As. yang mengakui telah lalai
dari mengerjakan salat. Ibnu Kathir dalam karyanya menjelaskan, banyak dari
kalangan ulama sa/af dan para ahli tafsir yang telah menceritakan bahwa ayat
ini mengisahkan Nabi Sulaiman As. yang telah disibukkan oleh penampilan
kuda-kuda itu hingga terlewatkan darinya salat Ashar. Tetapi yang pasti Nabi
Sulaiman As. tidak meninggalkannya dengan sengaja, melainkan lupa. Seperti
kesibukan yang pernah dialami oleh Nabi Muhammad Saw. pada hari
penggalian parit (perang Khandaq) hingga salat Ashar terlewatkan olehnya dan
baru mengerjakannya sesudah mentari tenggelam.®

2. Qiyam

81" <5 dan berbagai derivasinya terulang lebih dari 290 kali di dalam al-Qur’an,
beberapa di antaranya bermakna salat. Ahmad ibnu Faris, Mu’jam Maqayis al-Lughah,
hal. 332-338.

82 Al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 18, hal. 107.

% Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid 3, hal. 817.

¥ Lihat al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 3, hal. 225.

% Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 4, hal. 30.
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“Wahai orang yang berkelumun (Nabi Muhammad), banguniah (untuk
salat) pada malam hari, kecuali sedikit.” QS. al-Muzzammil [73]: 1-2.

Bagi para penggiat al-Qur’an, tentu sudah sangat paham bahwa ayat kedua
dari surat al-Muzzammil adalah bangun untuk mendirikan salat. Namun zhahir
ayat menggunakan kata “qum’ yang merupakan fi’/ amr (bentuk kata kerja
perintah) dari kata 28 (gama). Qurasih Shihab memberikan pengertiannya secara
bahasa terkait kata qum itu. Menurutnya, kata o8 (qum) terambil dari kata a8
(gawama) yang kemudian berubah menjadi 28 (gama) yang secara umum
diartikan sebagai melaksanakan sesuatu secara sempurna dalam berbagai
seginya. Perintah al-Qur’an dalam bentuk kata gqum hanya ditemukan dua kali

dalam al-Qur’an, masing-masing pada ayat kedua surat ini dan surat al-
Muddaththir.**

3. Rukuk

Adakalanya makna salat diistilahkan dengan kata ruku’ Sebagaimana
yang tertuang pada QS. al-Baqarah [2]: 43 berikut:

(£7) G 25 153515 S 1375 S5l 1p23f

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.”

Rukuk secara literal adalah &S)5 ¢ais 385 =il 631 (membungkukkan
tubuh, dengan demikian setiap orang yang membungkuk adalah orang yang
rukuk). Allah telah menjadikan rukuk sebagai ibarat untuk salat, ini lantaran
rukuk merupakan rukun di dalam salat. Menurut satu pendapat, rukuk
disebutkan pada ayat ini karena salat kaum Bani Israil tidak memiliki rukuk.
Selain itu, rukuk merupakan perbuatan yang paling berat bagi orang-orang pada
masa jahiliyah.*’

Ibnu Kathir menambahkan, maksud perintah rukuk ()s=S))s) pada ayat ini
adalah ajakan kepada kaum Yahudi agar mercka melakukan rukuk (salat)
bersama orang-orang yang rukuk dari kalangan umat Nabi Muhammad Saw..
Singkatnya, jadilah kalian membersemai dan termasuk golongan mereka (kaum
muslimin).®

4. Sujud

Selain  rukuk, istilah sujud juga digunakan al-Qur’an untuk
mengungkapkan makna salat, seperti yang terdapat pada QS. al-Syu’ara [26]:
219 berikut:

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 14, hal. 403.
¥ Al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 1, hal. 344-345.
8 Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1, hal. 151.
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(Y12) G2 3 25,

“Dan (melihat) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang
sujud.”

Al-Qurtubi mengutip pendapat Mujahid dan Qatadah yang berpendapat
kalimat #i al-sajidin pada ayat ini maksudnya adalah #i al-musallin. Menurut
satu pendapat lain, makna dari ayat ini adalah bahwa Nabi Muhammad Saw.
ketika salat melihat dengan hatinya siapa orang dibelakangnya sebagaimana
beliau melihat seseorang di depannya.* Pernyataan ini diperkuat dengan sabda
Nabi Saw. yang dikutip al-Razi dalam karyanya,”

o P .2
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“Sempurnakanlah rukuk dan sujud kalian. Karena demi Allah, sungguh aku
benar-benar melihat kalian dari balik punggungku.”

Selaras dengan sebelumnya, al-Zamakhsyari juga memaknai a/l-sajidin
(orang-orang yang sujud) dengan a/-mushallun (orang-orang yang salat).”' Al-
Qur’an menggunakan kata sujud untuk mengungkapkan makna salat karena
seorang hamba paling dekat dengan Tuhannya adalah pada saat ia bersujud.”
Begitu juga yang termaktub dalam QS. al-‘Alaq [96]: 19,

(19) S35 A5

“..Sujud dan mendekatiah (kepada Allah).”

Mengenai kata sujud pada ayat ini, al-Mawardi mengutarakan dua
pendapat para pakar tafsir di mana keduanya sepakat bahwa yang dimaksud
adalah perintah melaksanakan salat.”

5. Istighfar

Istilah lainnya untuk mengungkapkan makna salat adalah istighfar. Seperti
yang terdapat dalam QS. al-Dzariyat [51]: 18 berikut:

% Al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 13, hal. 144.

0 Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir-Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar IThya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1420 H), Juz 24, hal. 537.

! Al-Zamakhshari, al-Kashaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Arabi, 1407 H), Juz 3, hal. 341.

%2 Wahbah al-Zuhaili, at Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 19, hal. 238.

% Al-Mawardi, al-Nukat wa al-‘Uyun (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th),
Juz 6, hal. 309.
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“Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada Allah).”

Majduddin al-Fairuzabadi menuliskan dalam karyanya yang merupakan
himpunan pendapat Ibnu ‘Abbas bahwa yastaghfirun bermakna yuwshallun
(mereka senantiasa melaksanakan salat).”*

Husain al-Damaghani yang membuat kitab indeks al-wujuh wa al-naza’ir
di dalam al-Qur’an, beliau menyebutkan ada tiga ayat yang menggunakan kata
istighfar namun bermakna salat. Salah satunya pada surat al-Dhariyat di atas,
lalu pada ayat berikut:*

(\Y) )\;mu, JMD paiidllg Gy Calialls gl

“(Juga) orang-orang yang sabar, benar, taat, dan berinfak, serta memohon
ampunan pada akhir malam.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 17)

(¥r) Oghirisg ;,:ég IR u\fujr@aw\j m KO8 G

“Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka selama engkau
(Muhammad) berada di antara mereka dan Allah sekali-kali tidak akan
mengazab mereka selama mereka memohon ampunan.” (QS. al-Anfal [8]: 33)

6. Al-Qur’an

Kata “al-Qur’an” terulang sebanyak 58 kali di dalam al-Qur’an.”® Ada satu
ayat yang menggunakan kata “al-Qur’an” namun bermakna salat khususnya
salat Shubuh, yaitu yang terdapat pada QS. al-Isra’ [17]: 78 berikut:
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“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
(laksanakan pula salat) Shubuh. Sesungghunya salat Shubuh itu disaksikan
(oleh malaikat).”

Para mufassir berpendapat makna kata ,=&ll ol 3 pada ayat ini adalah salat
Shubuh.”” Penggunaan kata istilah “al-Qur’an” untuk menunjukkan makna salat

% Majduddin al-fayruzabadi, Tanwir al-Magbas min Tafsir ibn ‘Abbas, hal.
555.

> Al-Husain al-Damaghani, Is/ah al-Wujiuh wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-
Karim (Beirut: Dar al-‘Ilmi, 1983), hal 341.

% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-alfaz al-Qur’an
al-Karim, hal. 649.

*7 Al-Shaukani, Fath al-Qadir, Juz 3, hal. 298.
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tentu ada maksud dan pesan yang dalam. Hal ini dijelaskan al-Zamakhshari
bahwa para malaikat siang turun dan para malaikat malam naik tatkala mereka
bergantian melaksanakan tugas. Salat Shubuh disebut gqur’an yang artinya
bacaan karena bacaan al-Qur’an di dalam salat adalah rukun, sebagaimana salat
juga disebut dengan rukuk, sujud dan qunut. Bisa juga lafal s\ (i % adalah
sebagai dorongan agar bacaan al-Qur’an dalam salat Shubuh lebih panjang.”

7. Qunut

Menurut al-Raghib al-Asfahani, kata <4l berasal dari kata <8 artinya
adalah senantiasa taat yang disertai dengan ketundukkan atau kekhusyukkan.
Terkadang ia juga diartikan dengan salah satu dari keduanya (taat atau
ketundukkan). Seperti pada firman Allah berikut:

2 sz ah a2 ze <
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“Milik-Nyalah siapa yang ada di langit dan di bumi. Semuanya tunduk
kepada-Nya.”

Berdasarkan ayat di atas, ada ulama yang berpendapat bahwa makna gunur

adalah tunduk, namun ada jg yang berpendapat bahwa maknanya adalah taat.

Ada juga lainnya yang mengatakan maknanya adalah diam, meskipun yang

dimaksud bukanlah diam sepenuhnya, tetapi sikap diam seperti yang
dikehendaki Nabi Saw. tatkala bersabda:
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“Sesungguhnya salat ini tidak boleh di dalamnya ada percakapan manusia.
karena salat itu adalah (tempat untuk membaca) al-Qur’an dan tasbih.”

Kemudian ketika Nabi Saw. ditanya, $Jwadl sdall I (salat yang
bagaimanakah yang paling utama?). maka beliau menjawab, <&l Jsh (salat
yang lama qunutnya), yakni lama dalam menyibukkan diri untuk beribadah
serta menolak segala sesuatu selainnya. Demikian al-Raghib al-Asfahani
menjelaskan.”

Namun ada satu ayat yang menggunakan istilah gunut tetapi bermakna

salat, dan ini merupakan satu-satunya ayat yang menggunakan kata < seperti
firman Allah berikut:'"

% Al-Zamakhshari, al-Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil, Juz 2, hal.
687.

9 Al-Raghib al-Asfahani, a/-Mufiadat i Gharib al-Qur’an, hal. 684-685.

1% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 661.
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“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang

beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada

(azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhan-Nya?. Katakanlah (Nabi

Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah)

dengan orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”” Sesungguhnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.”

Ada empat pendapat para mufassir terkait makna gunut pada ayat di
101
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atas:

Pertama, maknanya adalah orang yang senantiasa melaksanakan ketaatan,
dan ini pendapat Ibnu Mas’ud.

Kedua, Orang yang senantiasa khusyu’di dalam salatnya, dan ini pendapat
Ibnu Syihab.

Ketiga, Orang yang berdiri melaksanakan salat, ini pendapat Yahya ibn
Sallam.

Keempat, pendapat terakhir adalah orang yang menyeru Tuhan-Nya.

8. Hasanat

Istilah hasanat berasal dari kata (~~ (hasuna) yang bermakna baik atau
bagus. Kata ini merupakan ungkapan terhadap setiap hal yang indah dan
disukai. Sesuatu yang dikatakan baik atau bagus itu ada tiga macam, yakni
dianggap baik oleh akal, dianggap baik oleh hawa nafsu dan dianggap baik oleh
indera. Sedangkan 4wsll digunakan untuk mengungkapkan setiap kenikmatan
yang membahagiakan yang didapat oleh seseorang, baik pada jiawanya,
raganya, ataupun pada kondisi-kondisi yang berkaitan dengannya. Lawan kata
4iuall adalah 4 '

Istilah Aasanah adakalanya bermakna salat, khususnya salat lima waktu.
Sebagaimana dalam firman Allah berikut:

(VY e) d;uu &S

“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan pada bagian-
bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik menghapus kesalahan-
kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang yang selalu mengingat (Allah).”

Mengenai kata hasanat pada ayat ini, Mujahid berpendapat maknanya
adalah ucapan subhanallah walhamdulillah wa la ilaha illallah wallahu akbar.

10 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 15, hal. 239.
192 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat i Gharib al-Qur’an, hal. 235.
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Berbeda dengan Mujahid, para ahli za’wi/dari kalangan para sahabat dan tabi’in
berpendapat maknanya adalah salat lima waktu.'®

Pada dasarnya mengerjakan perbuatan-perbuatan baik itu dapat
menghapuskan dosa-dosa yang terdahulu, terutama perbuatan itu adalah salat.
Nabi Saw. bersabda:
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“Dari ‘Ali bin Abi Talib, Abu Bakar telah bercerita padaku bahwa ia
pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: “Tidaklah seorang muslim melakukan
dosa, lalu ia melaksanakan wudhu’ dan salat dua rakaat, melainkan diberikan
ampunan bagi dosanya.”””

Jika menggunakan makna al-hasanah seperti pada penjelasan di atas, maka
salat sebagai puncak ibadah sudah barang tentu dapat menghadirkan
kebahagiaan dan penghapusan kesalahan yang telah lalu. Bahkan salat
merupakan kesejukan bagi Nabi Saw. seperti dalam sabdanya:

Dhall & 58 33 damy
“Allah menjadikan salat sebagai kesejukanku.”””

Oleh karena itu, sangat masuk akal jika kata <lwsll pada ayat di atas
diartikan dengan salat. Lebih-lebih salat adalah perbuatan yang seharusnya
menjadi kenangan terindah bagi manusia selama hidup di dunia, di mana
apabila meninggalkannya justru menjadi kenangan pahit ketika nanti di akhirat.

(zv)u«xaﬁxuﬁ@g\j}u(zv) ; dv&s@u
“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?” Mereka
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan
salat.”(QS. al-Muddatstsir [74]: 42-43).
Selain itu, salat merupakan ibadah yang paling utama, dan dapat mencegah
pelakunya untuk bertindak yang tidak sewajarnya. Seperti pada firman Allah
berikut:

1% Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 9, hal. 110.

1% Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1, hal. 415-416.

1% Hadis ini dan penjelasannya terdapat dalam kitab karya ‘Izzuddin bin ‘Abd
al-Salam, Shajarah al-Ma’arif (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H), hal. 61.
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“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh mengingat Allah (salat) itu lebih besar
(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

9. Masjid

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, istilah salat bisa bermakna masjid
(QS. al-Nisa’ [4]: 43, sebaliknya istilah masjid bisa bermakna salat. Seperti
pada firman Allah Swt. berikut:
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“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah tetapi jangan berlebihan.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (QS. al-A’raf
[7]: 31).

Meskipun disebutkan asbab al-nuzul ayat ini berkenaan dengan kaum
jahiliyah yang fawaf di Ka’bah dalam keadaan telanjang, namun maksud kata
masjid pada ayat tersebut bermakna salat, dan memang di dalam hadis pun
banyak disebutkan kesunahan memakai pakaian yang indah tatkala hendak
melaksanakan salat, terlebih lagi salat Jumat dan salat Hari Raya. Sunah juga
memakai wewangian, karena wewangian termasuk ke dalam perhiasan, juga
memakai siwak.'"

Menurut Wahbah al-Zuhaili, (‘/inda kulli masjid) yang dimaksud dengan
masjid pada ayat ini adalah fawafdan salat. Kata masjid di sini adalah bentuk
majaz mursal, ‘alagalmya adalah mahalliyah (tempat), sebab tempat thawafdan
salat disebut masjid. Dari sisi penyebutan adalah tempatnya (masjid),
sedangkan yang dimaksud adalah keadaan dalam tempat itu.'

Ada juga ulama yang mengartikan ayat ini dalil kewajiban menutup aurat
secara umum terlebih ketika salat, dan inilah pendapat yang dibenarkan oleh al-
Qurtubi.'”® Senada dengan al-Qurtubi, Quraish Shihab mengartikan ayat ini
sebagai perintah menutup aurat setiap memasuki dan berada di masjid, baik

1% Tonu Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 2, hal. 193.

197 Wahbah al-Zuhaili, a-TafSir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 8, hal. 180.

1% Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 7, hal. 190.
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masjid dalam arti bangunan khusus maupun dalam pengertian yang luas, yakni
persada bumi.'"”

10. Tasbih

Tasbih dalam bahasa Indonesia adalah untaian butir manik-manik yang
dipakai untuk menghitung ucapan tahlil, tasbih, dan sebagainya. Bisa juga
bermakna pembacaan puji-pujian kepada Allah Swt. dengan mengucap
subhanallah.""’ Sebenarnya kata “tasbih” berasal dari bahasa Arab, yaitu dari
kata = yang artinya berjalan cepat di atas air atau udara. Kemudian g
(tasbih) diartikan berjalan cepat dalam beribadah kepada Allah.'"

Dalam al-Qur’an, kata fasbih dengan bentuk zx (kata kerja perintah)
terdapat delapan belas kali.''> Salah satunya yang termaktub pada QS. Thaha
[20]: 130 berikut:

1 t@m:%w‘w;#;}:ééxgw““uy,ww;w
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“Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) atas apa yang merecka
katakan dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan
sebelum terbenam. Bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung
siang hari agar engkau merasa tenang.”

Para ahli a’wil banyak yang menjadikan ayat ini sebagai isyarat salat lima
waktu.'"” Begitu juga dengan al-Zuhaili dalam penjelasannya terkait makna
yang terkandung dari ayat ini. Meskipun kata yang digunakan adalah zasbih,
namun maknanya adalah salat.'"* Pendapat Ibnu ‘Abbas dan Sufyan al-Thauri,
setiap kata gz (tasbih) di dalam al-Qur’an maknanya adalah salat.'"

Demikian beberapa bentuk a/-wujuh (satu kata dengan beragam makna)
dan al-naza’ir (satu kata diungkap dengan berbagai istilah) di dalam al-Qur’an.

C. Salat Para Nabi Terdahulu

199 Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol 4, hal. 87.

1% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 1637.

"1 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, hal. 392.

"2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 416.

'3 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 11, hal. 261.

"4 Wahbah al-Zuhaili, a-TafSir al-Munir £i al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 16, hal. 305.

"5 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 19, hal. 150.
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Al-Qur’an mengabarkan mengenai syariat salat yang juga Allah
perintahkan untuk para Nabi terdahulu. Meskipun secara detil tidak dijelaskan
bagaimana tatacara (kaifiyyah) mereka melaksanakan salat. Penulis berusaha
menelusuri al-Qur’an dengan berpatokan kepada buku indeks al-Qur’an karya
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi menggunakan kata kunci = dan berbagai
derivasinya, dan didapati ada sembilan ayat yang mengisyaratkan adanya
syariat salat pada umat terdahulu.''®

1. Salat Nabi Zakaria
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“Lalu, malaikat (Jibril) memanggilnya ketika dia berdiri melaksanakan
salat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran) Yahya yang membenarkan kalimat dari Allah, (menjadi) anutan,

menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang Nabi di antara orang-orang shalih.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 39).

2. Salat Nabi Musa
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“Telah Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya (Harun), “Ambillah

oleh kamu berdua beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggal kaummu,

Jjadikanlah rumah-rumahmu itu kiblat (tempat ibadah), dan tegakkanlah salat.
Gembirakanlah orang-orang mukmin.”(QS. Yunus [10]: 87).

(V) A Bl 3fy 6 61 Gy Y el )

“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku Maka,
sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku.” (QS. Thaha [20]:
14).

3. Salat Nabi Ibrahim
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1 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, Kairo, hal. 507-509.
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“Ya Tuhanku kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak ada tanamannya (dan berada) di sisi rumah-
Mu (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, (demikian itu kami lakukan)
agar mereka melaksanakan salat...(QS. Ibrahim [14]: 37).
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“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan sebagian anak cucuku orang yang tetap

melaksanakan salat . Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim
[14]: 40.

4. Salat Nabi Isa
(¥1) G &35 6 s il gl 87U G S sy
“Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada dan

memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan) zakat
sepanjang hayatku.”(QS. Maryam [19]: 31).

5. Salat Nabi Isma’il

(00) Bz 45 Lie O3 515505 Mally 25T 3G 0153
“Dia selalu menyuruh keluarganya untuk (menegakkan) salat dan

(menunaikan) zakat. Dia adalah orang yang diridhai oleh Tuhannya.” (QS.
Maryam [19]: 55).

6. Salat Nabi Ishaq dan Nabi Ya’qub
sy el fB5 b i ) Wil CAL Oudis AU Lhdliss
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“Kami menjadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk atas perintah Kami dan Kami mewahyukan kepada mereka (perintah)

berbuat kebaikan, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, serta hanya kepada
Kami mereka menyembah.” (QS. al-Anbiya [21]: 73).

7. Salat Lugman
O ol B Je sl Kl e D Syl il Sl B gl
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“Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap
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apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang
(harus) diutamakan.”(QS. Lugman [31]: 17).

Apabila diperhatikan dari kesepuluh ayat yang telah dipaparkan, memang
tidak disebutkan secara detil nama-nama para Nabi yang lain. Namun hal ini
bisa dibuktikan melalui keumuman makna ayat-ayat di atas dan sabda Nabi
Saw. berikut:
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“Dari Ibnu ‘Umar, bahwa Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya kami para
Nabi telah diperintahkan dengan tiga perkara, menyegerakan berbuka,
mengakhirkan sahur, dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika
salat.”(HR. al-Baihaqj).

Dari hadis ini bisa disimpulkan terkait syariat salat memang diperintahkan
Allah Swt. kepada para Nabi ridhwanullah ‘alaihim tak terkecuali umatnya.

Tidak sampai di situ, penulis mendapati sebuah artikel di internet yang
membahas ibadah para Nabi di dalam Kitab Injil.'"” Untuk mendapatkan
kepastian yang utuh, maka penulis mendownload salah satu aplikasi Injil yang
ada di playstore android.'" Tujuannya agar memastikan bahwa rujukan yang
hendak ditulis benar-benar adanya terdapat di Kitab suci umat Kristiani
tersebut.

“Jawabnya: “Bukan, tetapi akulah panglima balatentara Tuhan. Sekarang
aku datang.” Lalu sujudlah Yosua dengan mukanya ke tanah, menyembah dan
berkata kepadanya: “Apakah yang akan dikatakan tuanku kepada hambanya
ini?”(Yosua 5: 14).

“Maka pergilah Musa dan Harun dari umat itu ke pintu Kemah Pertemuan,
lalu sujud. Kemudian tampaklah kemuliaan Tuhan kepada mereka.” (Bilangan
20: 6).

“Lalu Ezra memuji Tuhan, Allah yang maha besar, dan semua orang
menyambut dengan: “Amin, amin!’, sambil mengangkat tangan. Kemudian
mereka berlutut dan sujud menyembah kepada Tuhan dengan muka sampai ke
tanah.”(Nehemia 8: 6).

“Demi didengar Daniel, bahwa surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia
ke rumahnya. Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah

"7 https://www.islampos.com/ayat-alkitab-ungkap-soal-sujud-gerakan-salat-

yang-diajarkan-dalam-islam-222740/ (diakses pada tanggal 14 Juli 2022, pukul 11:41
WIB).

18 Alkitab Versi 4.8.1 Via Android.
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Yerusalem, dia berlutut tiga kali sehari, berdoa serta memuji Allahnya, seperti
yang biasa dilakukannya.” (Daniel 6: 10).

“Masuklah, marilah kita sujud menyembah, berlutut di hadapan Tuhan
yang menjadikan kita.”(Mazmur 95: 6).

“Lalu berlututlah bangsa itu dan sujud menyembah. Pergilah orang Israel,
lalu berbuat demikian...” (Keluaran 12: 27-28).

“Maka ia (Isa) maju sedikit, lalu sujud dan berdoa, kata-Nya: “Ya Bapa-
Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi
Jjanganlah seperti yang Kukehendaki, malainkan seperti yang Engkau
kehendaki.” (Matius 26: 39).

“Segeralah Musa berlutut ke tanah, lalu sujud menyembah serta berkata:
“Jika aku telah mendapat kasih karunia di hadapan-Mu, ya Tuhan, berjalaniah
kiranya di tengah-tengah kami...” (Keluaran 34: 8-9).

“Maka berdirilah Ayub, lalu mengoyak jubahnya, dan mencukur kepalanya,
kemudian sujudiah ia dan menyembah.” (Ayub 1: 20).

“Ketika segenap orang Israel melihat api itu turun dan kemuliaan Tuhan
meliputi rumah itu, berlututlah mereka di atas lantai dengan muka mereka
sampai ke tanah, lalu sujud menyembah dan menyanyikan syukur bagi Tuhan:
“Sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. = (11
Tawarikh 7: 3).

Pemberitaan dari Kitab Injil di atas setidaknya bisa menjadi sebuah
hipotesa terkait gerakan-gerakan ritual ibadah para umat terdahulu terdapat
gerakan sujud dan rukuk, tidak menutup kemungkinan bahwa yang dimaksud
adalah salat. Meskipun kenyataannya keotentikan Injil masih sangat
dipertanyakan bagi umat Islam.

D. Salat AhluKitab

Ahlu Kitab secara etimologi berasal dari dua suku kata, aA/un dan kitab.
Umumnya kata Ja! selalu disandarkan (idhofah) kepada kata lain sehingga
membentuk suatu perngertian baru. Misalnya dalam keterangan al-Raghib, Jal
JaJV adalah orang yang bersatu dengannya dalam garis nasab (keturunan),
agama atau yang semacamnya seperti tempat bekerja, rumah, dan negara.
Sebenarnya yang dinamakan keluarga seseorang adalah orang yang bersatu
dengannya dalam tempat tinggal yang sama. Namun kemudian makna tersebut
mengalami perluasan, sehingga yang disebut sebagai keluarga seseorang adalah
orang yang bersatu dengannya dalam garis keturunan. Adapun <) Ja
pengertian yang masyhur (populer) adalah keluarga Nabi Saw. secara mutlak.
Seperti firman Allah 7a’alapada QS. al-Ahzab [33]: 33:'"

(77) sl 185005 <30 931 30 02 ol 0 s

19 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, hal. 96.
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“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
wahai ahlulbait.”

Terkadang yang dimaksud Js_V Jal adalah istrinya. Sedangkan aduuy) Jaf
adalah orang-orang yang disatukan oleh agama Islam.'*® Apabila dikatakan
S5 Ls 3 maknanya adalah ucapan penghormatan kepada orang yang datang, di
mana arti sebenarnya adalah anda mendapatkan tempat yang lapang di sisi kami
beserta keluarga yang engkau kasihi.'*'

Sedangkan S maknanya adalah menggabung (menjahit) kulit dengan
kulit lainnya. Oleh karena itu disebutkan dalam kalimat ¢\&dl Cu3S (aku menjahit
kulit kantong geriba). Pada umumnya, kata &ifab digunakan untuk mengartikan
penggabungan satu huruf dengan huruf lainnya melalui tulisan, dan terkadang
kata tersebut juga digunakan untuk mengartikan penggabungan satu huruf
dengan huruf lainnya melalui lafal. Dari sini Kalamullah (al-Qur’an) juga
dinamakan <) meskipun kalam tersebut tidak ditulis. Seperti pada firman-
Nya berikut:'*

(Y) &l s3b 4 o ¥ L) &

“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa.” (QS. al-Baqarah [2]: 2).

Dari pengertian di atas, kata ahlun jika disambung dengan al-kitab,
nampaknya yang paling sesuai pengertiannya secara bahasa adalah orang-orang
yang beragama sesuai dengan al-Kitab. Dengan ungkapan lain, mereka adalah
para penganut atau pengikut al-Kitab.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), al-Kitab adalah Kitab Suci
agama Kristen yang terdiri dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.'”
Sedangkan Ahlulkitab adalah orang yang berpegang kepada ajaran Kitab Suci
yang bukan Islam.'**

Menurut Quraish shihab, Ahlu Kitab terdiri dari kaum Yahudi dan Nasrani,
bahkan sementara ulama memasukkan dalam pengertiannya kelompok yang
diduga memiliki Kitab Suci.'*

Al-Baidawi ketika menafsirkan QS. al-Ma’idah [5]: 5, beliau mengatakan
bahwa Ahlu Kitab mencakup orang-orang yang diberikan kepada mereka al-
Kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani.

120 Ahmad ibnu Faris, Mu’jam Magqayis al-Lughah, Juz 1, hal. 150.

121 Al-Raghib al-Asfahani, a/-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 97.

122 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 97.

123 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,
hal. 42.

124 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,
hal. 21.

125 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, hal. 64.
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Term Ahlul Kitab disebutkan secara langsung di dalam al-Qur’an sebanyak
31 kali dan tersebar di sembilan surat yang berbeda. Kesembilan surat tersebut
adalah al-Bagarah, Alu ‘Imran, al-Nisa’, al-Ma’idah, al-Ankabut, al-Ahzab, al-
Hadid, al-Hashr, dan al-Bayyinah.127 Dari kesembilan surat tersebut, hanya satu
yang termasuk surat makiyyah, yaitu surat al-Ankabut.'”® Bisa disimpulkan
sementara bahwa konteks periode dakwah kepada Ahlu Kitab lebih banyak
pada saat Nabi Saw. dan kaum muslimin telah hijrah ke Madinah.

Terkait perihal salat, sebelumnya telah dibahas bahwa para Nabi terdahulu
secara jelas memang melaksanakan syariat salat. Para Ahlu Kitab-di mana
mereka adalah pembawa ajaran Nabi terdahulu-sudah pasti ada syariat salat
yang menjadi bagian ritual ibadahnya. Meskipun di sisi lain tidak bisa
dipastikan apakah bentuk salat yang mereka jalankan sama persis dengan para
Nabi terdahulu.

Pada QS. al-Ma’idah [5]: 12, terdapat isyarat mengenai ibadah salat yang
dahulu Allah perintahkan kepada Bani Israil, di mana mereka adalah cikal bakal
lahirnya agama Yahudi dan Nasrani. Allah Swt. berfirman:

-
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“Sungguh, Allah benar-benar telah mengambil perjanjian dengan Bani
Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka.
Allah berfirman, “Aku bersamamu. Sungguh, jika kamu mendirikan salat,
menunaikan zakat, beriman kepada rasul-rasul-Ku dan membantu mereka, serta
kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik...” (QS. al-Maidah [5]:
12).

Perintah salat kepada Ahlu Kitab juga terdapat pada QS. al-Baqarah [2]:
43, hanya saja khithab ayat ini adalah para Yahudi Madinah.'*

(£7) CuSTH &0 1583515 5850 155T5 S%al 152,305
“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.”

Menurut satu pendapat, rukuk disebutkan pada ayat ini karena salat kaum
Bani Israil tidak memiliki rukuk."” Secara tidak langsung pendapat ini

I
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126 Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1418 H), Juz 2, hal. 116.

127 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 117-118.

128 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Juz 1, hal. 16.

129 Lihat Ibnu Kathir, 7afSir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1, hal. 151.
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memberikan kejelasan bahwa memang para Ahlu Kitab sudah melaksanakan
salat, namun berbeda tatacaranya dengan yang umum diketahui umat Islam
sekarang ini.

Pendapat lainnya dikemukakan Jawwad ‘Ali dalam karyanya Tarikh al-
Salah fi al-Islam. Menurutnya, berdasarkan syair Jahiliyah terdapat keterangan
yang mengisyaratkan adanya informasi perihal ibadah kaum Yahudi dan
Nasrani yang mencakup gerakan rukuk dan sujud serta membaca tasbih. Salat-
salat kaum Yahudi dan Nasrani pada umumnya tidaklah dikenal oleh kaum
Jahiliyah-pagan. Namun, bagi sebagian kaum Jahiliyah yang pernah berinteraksi
dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani pada masa itu, ritual salat Yahudi dan
Nasrani betul-betul mereka ketahui."'

E. Salat Kaum Jahiliyah

Kata jahiliyah (“dals) berasal dari kata Je> (jahila) yang artinya
kebodohan. Al-Raghib membagi makna jahila ini menjadi tiga pengertian.
Pertama, kebodohan karena kosongnya hati dari ilmu, dan ini merupakan makna
asli dari Je> (jahlun). Sebagian ulama kalam menjadikan hal ini sebagai makna
yang dikandung oleh perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan.
Kedua, kebodohan karena meyakini sesuatu yang berbeda dengan hakikatnya.
Ketiga, kebodohan karena melakukan sesuatu dengan cara yang tidak sesuai
dengan semestinya, baik ia beranggapan bahwa hal itu benar ataupun salah.
Misalnya seperti orang yang meninggalkan salat dengan sengaja.'>

Sedangkan jahiliyah, menurut Muhammad Hendra dalam bukunya yang
berjudul Jahiliyah Jilid II, jahiliyah adalah konsep dalam agama Islam yang
menunjukkan masa di mana penduduk Mekkah berada dalam ketidaktahuan
(kebodohan). Kemudian dalam syariat Islam, jahiliyah memiliki arti
ketidaktahuan akan petunjuk Ilahi atau kondisi ketidaktahuan akan petunjuk
dari Tuhan. Keadaan tersebut merujuk pada situasi bangsa Arab kuno, yaitu
pada masa masyarakat Arab pra-Islam sebelum diutusnya seorang rasul yang
bernama Muhammad. Pengertian khusus kata jahiliyah adalah keadaan
seseorang yang tidak memeroleh bimbingan dari Islam.'”’

Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri dalam karyanya memberikan gambaran
tentang jauhnya perilaku masyarkat jahiliyah dari aturan-aturan kemanusiaan
yang semestinya. Yakni adanya kondisi patriarki di mana para perempuan
tatkala sudah menikah sama sekali tidak mendapat porsi memberikan masukkan
dalam keluarganya, semua keputusan berada di tangan suaminya. Kondisi

B0 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 1, hal. 344-345.

B yawwad “Ali, Tarikh al-Salah fi al-Islam, hal. 8.

132 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 209.

133 Muhammad Hendra, Jahiliyah Jilid IT (Y ogyakarta: Deepublish, 2015), hal.
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lainnya adalah merebaknya pelacuran, perbuatan keji serta pertumpahan darah
antar suku.'**

Dalam pernikahan-masih menurut Shafiyyurrahman-apabila seorang istri
telah selesai dari masa haidhnya, suaminya akan menyuruhnya untuk
mendatangi seorang lelaki yang tampan lalu bersenggama dengannya. Hal ini
dilakukan lantaran si suami ingin mendapatkan anak yang pintar, dan
pernikahan seperti ini dinamakan dengan nikah a/-istibda’, Selain itu, ada lagi
model lainnya terkait pernikahan, yakni sekelompok lelaki yang berjumlah
sepuluh atau kurang dari itu mendatangi seorang wanita dan masing-masing
menggaulinya. Jika wanita tersebut hamil lalu melahirkan, maka wanita itu
membawa anaknya kepada para lelaki yang menggaulinya. Setelah para lelaki
itu berkumpul, si wanita lantas bebas memilih siapapun dari para lelaki itu
untuk dijadikan suaminya. Kaum jahiliyah juga terkenal dengan kehidupan
dengan banyak istri (poligami) tanpa batasan tertentu. Mereka mengawini dua
bersaudara, mereka juga mengawini istri bapak-bapak mereka bila telah ditalak
atau karena ditinggal mati oleh bapak mereka. Hanya saja fenomena ini tidak
merata dilakukan oleh masyarakat jahiliyah. Khususnya para wanita bangsawan
yang memiliki jiwa besar dan menolak keterjerumusan dalam lumpur
kehinaan."”’

Meskipun demikian, masyarakat Arab-sebagai wilayah tumbuh dan
berkembangnya Islam-bukan tanpa ukuran moralitas, justru mereka memiliki
kriteria standar nilai dan moralitas itu, meskipun pada tataran tertentu
mengalami deviasi. Pada satu sisi, masyarakat jahiliyah identik dengan
kehidupan nista, pelacuran dan hal-hal lain yang tidak dapat diterima oleh akal
sehat dan ditolak perasaan. Namun pada sisi lainnya, mereka juga mempunyai
akhlak mulia dan terpuji, di antaranya:'*®

1. Kemurahan Hati

Apabila mereka kedatangan tamu pada musim yang sangat dingin, di mana
saat itu mereka sama sekali tidak mempunyai cadangan makanan kecuali seekor
unta betina yang merupakan sumber hidupnya dan keluarganya, akan tetapi
getaran kemurahan hati yang menggema di dada membuat mereka tidak ragu-
ragu untuk menyembelih unta itu semata ingin mempersembahkan suguhan
istimewa untuk tamunya tersebut.

2. Menepati Janji

P*Lihat Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan Gambaran

Masyarakat Jahiliyah (Jakarta: Hikam Pustaka, 2021), hal. 60-62.

5Lihat Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan Gambaran
Masyarakat Jahiliyah, hal. 62-67.

3¢ Penulis merujuk kembali buku Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri untuk
mendapatkan sub-sub akhlak mulia dari masyarakat jahiliyah yang penulis klasifikasi
menjadi tiga bagian. Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan
Gambaran Masyarakat Jahiliyah, hal. 70-74.
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Janji dalam tradisi mereka adalah laksana agama yang harus dipegang
teguh meskipun untuk mendapatkannya mereka rela mengorbankan sesuatu
yang paling mereka sukai.

Seperti kisah Hani’ bin Mas’ud al-Syaibani dan sahabatnya yakni Nu’man
bin Mundzir yang lari ketakutan lantaran ingin dibunuh oleh Kisra, Raja Persia.
Rencana pembunuhan tersebut dikarenakan Nu’man menolak lamaran Kisra
kepada putrinya. Lalu ia pun menitipkan senjata dan keluarganya kepada Hani’
bin Mas’ud, kemudian pergi menghadap Kisra. Marah karena penolakan itu,
Kisra akhirnya menjebeloskannya ke penjara. Setelah itu, Raja Persia tersebut
mengirim utusannya untuk meminta apa yang telah dititipkan Nu’man kepada
Hani’ bin Mas’ud, namun ia menolak memberikannya. Hingga akhirnya Kisra
mengirim pasukannya untuk membunuh Hani’ karena menolak memberikan
titipan Nu’man. Hani kemudian mengumpulkan kaumnya lalu berbicara kepada
mereka:

“Wahai bani Bakr, mati karena perang lebih baik daripada selamat karena
lari. Sesungguhnya takut tidak dapat menyelamatkan dari takdir (mati). Dan
sesungguhnya sabar (tidak mundur) termasuk sebab-sebab pertolongan.
Kematian merupakan keniscayaan, mau tidak mau pasti terjadi. Menghadapi
kematian lebih baik daripada lari membelakanginya. Tusukan di depan lebih
mulia, daripada di belakang dan tulang ekor. Wahai keluarga Bakr,
berperanglah kalian! Agar tidak ada bagi kematian jalan yang lain.”

Pada akhimya peperangan tidak dapat dihindarkan, dan Hani’ bin Mas’ud
serta kaumnya berhasil mengalahkan pasukan Persia. Perang ini disebut perang
Dhi Qar.””’

3. Tekad Yang Pantang Surut

Bila mereka sudah bertekad untuk melakukan sesuatu yang mereka anggap
suatu kemuliaan dan kebanggan, maka taka da satupun yang dapat
menyurutkan tekad mereka tersebut. Bahkan mereka terkadang melakukan aksi
heroik dalam menerjang bahaya demi hal itu.

Demikian beberapa sifat mulia yang umumnya dimiliki bangsa Arab
jahiliyah.

Adapun di dalam al-Qur’an, kata jahiliyah terulang sebanyak empat kali
yang terdapat pada QS. Ali ‘Imran [3]: 154, QS. al-Ma’idah [5]: 50, QS. al-
Ahzab [33]: 33, QS. al-Fath [48]: 26."

Terkait salat kaum jahiliyah, terdapat satu ayat di dalam al-Qur’an yang
menerangkan hal itu. Yakni pada QS. al-Anfal [8]: 35 berikut:

137 <Ali Muhammad al-Salabi, al-Sirah al-Nabawiyah ‘Ard wa Qai” wa Tahlil
Ahdath (t.tp, t.th), Juz 1, hal. 45.

138 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 226.
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“Salat mereka di sekitar Baitullah tidak lain hanyalah siulan dan tepuk
tangan. Maka, rasakanlah azab ini karena kamu selalu kufur.”

Dalam memberikan penjelasan tentang ayat ini, al-Qurtubi mengutip
pendapat Ibnu ‘Abbas yang berpendapat bahwa orang-orang Quraisy biasanya
melakukan tawaf di Baitullah dengan telanjang sambil bertepuk tangan dan
bersiul. Menurut mereka, yang demikian adalah bentuk ritual ibadah.'*

Senada dengan al-Qurtubi, al-Zuhaili menjelaskan, bentuk salat yang
dilakukan kaum jahiliyah tersebut adalah bukti ketidaktahuan mereka akan
keagungan Baitullah. Mereka juga fawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang,
baik laki-laki maupun perempuan, sambil mengepalkan tangan mereka, bersiul
dan bertepuk tangan.'*’

Tawaftanpa busana ini pada dasarnya adalah peraturan yang dibuat oleh
kaum Quraisy di mana nantinya menjadi sebuah kepercayaan baru. Mereka
(bangsa Quraisy) melarang orang yang datang dari luar tanah Aaram bila mereka
datang dan thawaf untuk pertama kalinya kecuali dengan mengenakan pakaian
kebesaran a/-Hamas dan jika mereka tidak mendapatkannya maka kaum laki-
laki ataupun wanita harus tawaf dalam keadaan telanjang. Jika salah seorang
dari laki-laki atau wanita merasa lebih terhormat untuk fawaf dengan pakaian
yang dikenakannya dari luar tanah haram, maka sehabis fawaf dia harus
membuangnya dan tidak ada seorangpun yang boleh menggunakannya lagi baik
dari mereka maupun selainnya.'*!

Ibnu Kathir ketika menafsirkan QS. al-‘Araf [7]: 28,
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“Apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, “Kami

mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian dan Allah menyuruh

kami mengerjakannya.” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya Allah

tidak memerintahkan kekejian. Pantaskah kamu mengatakan tentang Allah apa
yang mereka tidak ketahui?”

Menurutnya (Ibnu Kathir), orang-orang Arab di masa lalu selain kabilah

Quraisy, bila mereka melakukan tawaf, maka mercka melakukannya tanpa

busana. Mereka melakukannya lantaran tidak ingin bertemu Allah dengan

139 Al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 7, hal. 400.

140 Wahbah al-Zuhaili, at TafSir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 9, hal. 311.

1 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan Gambaran
Masyarakat Jahiliyah, hal. 53-54.
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pakaian yang mereka gunakan ketika bermaksiat. Sedangkan kabilah Quraisy
yang dikenal dengan sebutan a/-Hamas selalu tawaf dengan berbusana. Orang
Arab lain bila diberi pinjaman pakaian oleh orang Hamas, maka ia memakainya
untuk tawaf, dan jika mempunyai pakaian baru, maka dipakainya untuk tawaf’
tersebut, setelah itu ia membuangnya tanpa ada seorangpun yang mau
mengambilnya. Siapapun yang tidak mempunyai pakaian baru, dan tidak ada
satupun orang Hamas yang mau meminjamkan pakaian kepadanya, maka ia
tawaf  dalam keadaan telanjang. Adakalanya terdapat seorang wanita
melakukan fawaf dengan telanjang, kemudian ia menjadikan sesuatu pada
kemaluannya guna menutupi apa yang dapat ditutupinya. Hal ini merupakan
tradisi yang mereka buat-buat sendiri sebagai warisan dari nenek moyang
mereka.'*?

Al-Sha’rawi juga menjelaskan mengenai maksud fahishah pada ayat di atas
adalah salah satunya fawaf dalam keadaan telanjang. Laki-laki melakukannya
pada siang hari, sedangkan wanita pada malam hari.'* Kemudian, selain pada
musim haji, kaum jahiliyah juga melaksanakan tawaf'satu kali dalam seminggu,
dan disebutkan juga mereka melaksanakan ritual mengusap hajar aswad, sa’i
antara Shafa dan Marwah.'**

Dengan demikian, salat dalam arti representasi praktik ritual keagamaan
adalah hal yang bersifat integral dengan semua doktrin agama. Tentu, konsep
ritual salat dalam setiap agama adalah berbeda-beda, pun dengan tatacara yang
bervariatif sesuai dengan kaidah-kaidah yang memanifestasikan pengagungan
kepada Tuhan mereka masing-masing.

Dari sini, meskipun ritual ibadah yang dilakukan kaum jahiliyah sangat
jauh berbeda dengan syariat Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw., namun
kenyataannya yang mereka lakukan secara semantic tetap dikatakan salat
ditinjau dari sisi penggunaan kata salat di masa tersebut sebagaimana yang
telah penulis jelaskan pada bagian awal.

12 Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 2, hal. 192.

3 Al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi — al-Khawatir (t.tp: Matabi’ Akhbar al-
Yaum, 1997), Juz 7, hal. 4104.

" Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal.
375.
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BAB III
ANALISIS AYAT-AYAT YANG MENGINDIKASIKAN TAHAPAN
TERBENTUKNYA SYARIAT SALAT SERTA RELASINYA
DENGAN SITUASI DAN KONDISI BANGSA ARAB

A. Salat Malam

Mayoritas ulama tafsir sepakat bahwa wahyu yang pertama kali turun
kepada Nabi Muhammad Saw. adalah QS. al-‘Alaq [96] ayat 1-5.'"* Al-Bukhari
mencatat hadis yang cukup panjang terkait bagaimana peristiwa wahyu
pertama ini diterima oleh beliau.'*

“Diceritakan dari Yahya bin Bukair, dari al-Laith, dari ‘Uqail, dari Ibnu
Shihab, dari ‘Urwah bin al-Zubair, dari ‘Aishah umm al-mu’minin. la bercerita
bahwa wahyu pertama yang diterima Rasulullah itu adalah mimpi yang benar.
Rasulullah tidak pernah bermimpi kecuali mimpinya itu seperti cahaya pagi.
Beliau diberikan keinginan kuat untuk menyendiri. Akhimya beliau pun
menyendiri di gua Hira dan bertahannuth (kontemplasi) atau beribadah
beberapa malam [amanya sebelum kembali pada keluarganya untuk
mempersiapkan bekal ibadah kembali. Beliau pun menemui Khadjjah untuk
mempersiapkan bekal kembali. Sampai pada suatu ketika kebenaran itu datang
saat Rasulullah berada di gua Hira. Malaikat mendatangi Rasulullah dan
memintanya membaca, “Bacalah!” Rasulullah menjawab, “Aku tidak dapat
membaca.” Rasulullah bercerita, “Malaikat itu lalu memelukku hingga terasa
sesak, kemudian dia melepaskanku. Setelah itu dia memintaku membaca
kembali, “Bacalah!” lalu beliau menjawab, “Aku tidak dapat membaca.”
Malaikat itu pun memelukku yang kedua kalinya hingga terasa sesak lalu
melepaskanku. Kemudian malaikat itu mengulangi permintaannya kembali,
“Bacalah!”, Rasulullah menjawab, “Aku tidak dapat membaca’. Lalu dia
memelukku yang ketiga kalinya lalu melepaskanku. Kemudian malaikat itu
berkata, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, Tuhanmu itu
Mahapemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan al-qalam (pena). Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. al-‘Alaq [96] 1-5).”

“Rasulullah kembali kepada Khadjjah dengan membawa kalimat wahyu
tersebut dalam keadaan gelisah. Beliau menemui Khadijah binti Khuwailid dan
meminta diselimuti. “Selimuti aku, selimuti aku.” Rasulullah pun diselimuti

195 Al-Qurtubi, a/-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 20, hal. 117.
146 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1438 H), Hadis No. 3, Juz 1, hal. 5-6.
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hingga rasa takutnya hilang. Beliau menceritakan kepada Khadijah mengenai
kejadian di gua Hira itu, “Khadijah, aku takut terhadap diriku.” Lalu Khadijah
menenangkan beliau, “Tidak apa-apa suamiku, Demi Allah, Allah tidak akan
menghinakanmu selamanya, engkau itu pribadi yang suka bersilaturahim,
menanggung orang kesulitan, membuat orang fakir memiliki profesi, melayani
tamu, dan membantu agen-agen kebaikan.”

“lalu Khadijah pergi bersama Nabi menemui Waraqah bin Naufal bin Asad
bin ‘Abd al-‘Uzza, sepupu Khadijah yang beragama Nasrani pada masa
Jjahiliyah. la pandai menulis buku berbahasa Ilbrani, juga menulis kitab Injil
dalam bahasa Ibrani dengan izin Allah. Saat (dikunjungi) itu ia sudah tua renta
dan buta. “Sepupuku, coba dengarkan cerita ponakanmu ini,” kata Khadijah
pada Waragah mengenai Rasulullah. Waraqah bertanya pada Rasulullah,
“Ponakanku, apa yang kamu alami?” Rasulullah pun menjelaskan kejadian saat
di gua Hira. “la adalah Namus yang Allah turunkan pada Nabi Musa,
seandainya saja aku masih muda dan masih hidup saat kaummu mengusirmu,”
Jelas waragah pada Rasulullah. “Apakah aku akan diusir oleh mereka?” tanya
beliau kepada Waragah. “lya, karena tidak ada satu orang pun yang datang
dengan membawa sepertu apa yang kamu bawa ini kecuali akan disakiti.
Seandainya aku ada saat kejadian itu, pasti aku akan menolongmu
semampuku.” Waraqah tidak mengalami peristiwa yang diyakininya tersebut
karena lebih dahulu meninggal dunia pada masa kekosongan wahyu.

Setelah QS. al-‘Alaq ayat 1-5, wahyu yang turun selanjutnya adalah QS.
al-Qalam [68], kemudian QS. al-Muzzammil [73]. Pendapat ini penulis kutip
dari kitab al-Tafsir al-Hadith karya Muhammad ‘Izzat Darwazah.'*” Begitu juga
yang terdapat dalam kitab al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an karya al-Suyuti.'*®

Apabila melihat kronologi turunnya al-Qur’an tersebut, wahyu yang turun
di awal-awal kenabian yang mengindikasikan adanya perintah salat adalah QS.
al-Muzzammil [73]: 1-2. Berdasarkan pendapat al-Hasan, Ikrimah, Jabir, Ibnu
‘Abbas, Qatadah, ayat ini termasuk makiyyah."* Sudah barang tentu ayat ini
turun sebelum Nabi hijrah.

(v) S8 3 el 3 (1) gl el

“Wahai orang yang berkelumun (Nabi Muhammad), bangunlah (untuk
salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil.”

Ayat ini turun memberikan perintah kepada Rasulullah untuk
melaksanakan salat malam. Pendapat ‘Aishah dan Ibnu ‘Abbas, Nabi dan kaum
Muslimin pada saat itu melaksanakan salat malam dalam keadaan wajib hingga
satu tahun lamanya. Riwayat Sa’id bin Jubair, Salat tersebut dilakukan selama

47 Muhammad ‘1zzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Juz 1, hal. 15.
18 Al-Suyuti, al-Ttqan fi “Ulim al-Qur’an, hal. 49.
149 Al-Shaukani, Fath al-Qadir, Juz 5, hal. 377.
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sepuluh tahun hingga akhirnya turun ayat ke-20 dari surat al-Muzzammil yang
merubah hukum salat malam menjadi sunnah."°
Mengikuti pendapat ‘Aisyah dan Ibnu ‘Abbas atau riwayat Sa’id bin Jubair,
yang pasti Nabi dan umat Islam saat itu melaksanakan salat malam dalam
keadaan wajib pada masa awal-awal kenabian.

Kemudian pada QS. al-Muzzammil [73]: 6-7, Allah berfirman:
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“Sesungguhnya bangun malam itu lebih kuat (pengaruhnya terhadap jiwa)
dan lebih mantap ucapannya. Sesungguhnya pada siang hari engkau memiliki
kesibukan yang panjang.”

Kedua ayat di atas menjelaskan mengapa Allah memerintahkan Nabi-Nya
bangkit di malam hari sebagaimana diperintah oleh ayat yang lalu.
Sesungguhnya bangun di waktu malam secara khusus lebih berat kesulitannya,
atau lebih mantap persesuaiannya dengan kalbu sehingga dapat melahirkan
kekhusyukkan yang lebih besar dibandingkan dengan di siang hari, dan bacaan
di waktu malam lebih berkesan serta lebih mudah untuk dipahami dan
dihayati."”’ Mengingat beban dakwah Nabi Saw. yang begitu berat nantinya,
maka sangat diperlukan mediasi kepada Allah Swt. di waktu malam tersebut.

Bagi Nabi Saw., beribadah di malam hari bukanlah hal yang baru. Banyak
penjelasan di berbagai kitab sirah bahwa Nabi sudah terbiasa bertahannuth
sebelum peristiwa turunnya wahyu. Dalam Sirah Ibnu Hisham dijelaskan,
bahwa Rasulullah menyendiri di gua Hira selama sebulan setiap tahunnya.'’>
Bahkan masyarakat Arab hanif sendiri terbiasa bertahannuth tatkala dirundung
berbagai masalah semata untuk mencari ketenangan dan jawaban dari Tuhan
atas segala permasalahannya. Mereka bermuhasabah di salah satu dari tiga
tempat, yaitu gua, padang sahara atau gunung.'>

Tidak sedikit dari bangsa Arab yang lebih menyukai berkontemplasi pada
daerah-daerah yang tinggi, seperti gua-gua di pegunungan. Mereka beranggapan
jika berada di tempat yang tinggi tentu lebih dekat keberadaannya dengan
sesuatu yang mereka anggap Tuhan.'”* Begitu juga dengan kabilah Quraisy,
mereka melakukan hal yang demikian apabila mereka ingin mencari ketenangan
hidup dari berbagai problematika kehidupannya. Biasanya mereka melakukan
hal yang demikian satu bulan dalam setahun untuk bertahannuth, yakni tabarrur

0 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 19, hal. 34.

15! Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol. 14, hal. 408.

2 Tbnu Hisham, al-Sirah al-Nabawiyah Ii Ibn Hisham (Mesir: Sharikah
Maktabah Mustafa al-Bab al-Halbi, 1375 H), Juz 1, hal. 235.

153 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal i Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, Juz 12, hal. 85.

Y Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal. 403.
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(pembersihan diri)."”* Lebih jauh, givamullail sudah dikenal dan dipraktikkan
oleh agama-agama lain semisal Yahudi dan Nasrani.'*®

Analisa penulis, giyam al-lail atau ibadah di malam hari adalah sesuatu
yang sudah sangat lumrah bagi bangsa Arab saat itu, baik dari kalangan kabilah
Quraisy, kaum Yahudi ataupun Nasrani. Mereka tidak menolak satu sama lain
hal itu lantaran kegiatan tersebut memang dianggap manjur untuk mestimulasi
gairah hati terhadap kericuhan masalah yang mereka alami. Meskipun masing-
masing dari setiap kepercayaan memiliki tatacara yang berbeda-beda dalam
melaksanakan ibadah malam itu. Islam dengan segala kearifannya tidak
semena-mena timbul dengan warna yang lain dari pada yang lain, justru Islam
mempertahankan budaya yang sudah berkembang saat itu. Hanya saja tujuan
dari kegiatan itu dirubah esensinya sehingga bertujuan hanya kepada Allah
semata. Dalam perjalanannya, tentu saja hal yang sudah membudaya akan
terasa lebih mudah nantinya diterima oleh pihak lain yang ingin memeluk
agama Islam. Dari sini penulis simpulkan, kewajiban ibadah di malam hari pada
masa awal Islam adalah salah satu bentuk dialektika syariat Islam dengan
budaya yang berkembang saat itu.

B. Salat Pagi dan Sore

Selanjutnya salat yang diperintahkan dalam Islam adalah salat di waktu
pagi dan sore hari. Pendapat ini dikemukakan oleh Jawwad ‘Ali dengan
mengutip riwayat yang menyatakan Nabi Saw. dan para sahabatnya
melaksanakan salat di waktu duha dan ‘asr, ini dilakukan sebelum perintah salat
lima waktu. Beliau (Jawwad ‘Ali) juga mengutip pendapat al-Muzani yang
mengatakan salat yang dilakukan kaum muslimin sebelum isra wa mi raj adalah
salat sebelum matahari terbenam dan sebelum matahari terbit. Para ulama yang
meyakini hal ini berpijak kepada QS. Ghafir [40]: 55,"7
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(o2)
“Bersabarlah, sesengguhnya janji Allah itu benar, mohonlah ampun untuk
dosamu, dan bertasbilahlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan
pagl.' 2
Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, maksud tasbih pada ayat tersebut
adalah salat fajr dan ‘asr, dan dikatakan kedua salat tersebut adalah salat yang
dulu telah dilakukan di Makkah sebelum diwajibkannya salat lima waktu."®

> Ibnu Hisham, a/-Sirah al-Nabawiyah Ii Ibn Hisyam, Juz 1, hal. 235
156 Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, hal. 27.

Y7 Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah £ al-Islam, hal. 28-29.

138 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 15, hal. 324.
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Selain itu, kata salat juga termaktub dalam QS. al-‘Alaq [96]: 9-10, di
mana surat ini merupakan kelompok makkiyyah dan turun sebelum surat al-
Isra’ yang menjadi landasan peristiwa isra wa mi raj.

(1) o 518 (3) o il el

“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba
ketika dia mengerjakan salat”™

Al-Qasimi dalam kitabnya mengatakan tidak ada perbedaan pendapat
mufassirin terkait ayat di atas. Mereka sepakat bahwa ayat ini berkenaan
dengan sikap Abu Jahal yang mengancam Nabi Saw. jika salat di dekat
Ka’bah."

Jawwad ‘Ali menyebutkan bahwa Rasulullah keluar menuju Ka’bah pada
pagi hari lalu melaksanakan salat duha Salat ini tidak diingkari oleh kaum
Quraisy. Informasi ini meski tidak menunjukkan praktik salat duha bagi kaum
Quraisy, namun memberi isyarat bahwa kaum Quraisy mengenal salat atau
beribadah di waktu duha. Terlebih lagi bangsa Arab yang menyembah matahari
dan bulan, mereka menjadikan waktu duha untuk beribadah kepada
sesembahannya. Oleh karenanya kaum Quraisy sudah sangat mengetahui bahwa
waktu duha adalah waktu yang banyak digunakan untuk beribadah oleh
berbagai kepercayaan, barang tentu salat Rasulullah pun tidak diingkarinya.'®
Namun pengingkaran itu lantaran semakin banyaknya penduduk Mekah yang
masuk ke dalam agama Islam. Hal ini tentunya akan mengancam perekonomian
yang mereka dapatkan dari daya tarik Ka’bah dan berhala-berhalanya. Menurut
mereka, seandainya Ka’bah dikuasai oleh ajaran Nabi Saw. maka para
penyembah berhala di daerah Arab lainnya akan enggan mengunjungi Mekah
lagi. Sehingga mereka akan kehilangan perekonomian yang cukup besar
menurut penilaian para ahli sejarah.'®’

Ibnu Hisyam dalam kitab sirafimya menjelaskan bahwa salat yang pertama
diwajibkan berjumlah dua rakaat pada setiap salat. Mushthafa as-Saqa
mengutip pendapat as-Sahiliy ketika memberi hasyiah kitab ini, bahwa salat
tersebut dilaksanakan pada pagi dan sore hari.'®

Pada QS. Qaf [50]: 39, yang mana surat ini juga masih kelompok makiyyah
dengan urutan turunnya sebelum surat al-Isra’, Allah Swt. berfirman:

139 Al-Qasimi, Mahasin at-Ta’wil (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1418 H),
Juz 9, hal. 512.

10 yawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, hal. 11.

16! Lihat Buku ‘Ali Husni al-Kharbutli, 7a7kh al-Ka’bah, hal. 79-127.

12 Mushthafa as-Saqa, Hasyiah Sirah Ibnu Hisyam (Mesir: Mathba’ah al-
Mushthafa, 1955), Juz 1, hal. 243.

50



S B A b 45 GG s mg Ol b B G
(v2)

“Maka bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) terhadap apa yang mereka
katakana dab bertasbihlah seraya bertahmid (memuji) Tuhanmu sebelum terbit
dan terbenamnya matahari.”

Ibnu Kathir memberikan penjelasan terkait penafsiran ayat ini bahwa salat
wajib yang dilaksanakan Nabi Saw. dan umat muslim sebelum peristiwa 7sra’
adalah salat sebelum terbitnya matahari di waktu 7ajr dan sebelum terbenamnya
matahari di waktu ‘ashr.’*”

Pada surat yang lain, yakni QS. al-Jin [72]: 1, Allah berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa
sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Qur’an yang kubaca).” Lalu, mercka
berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan.”

Para mufassirin tidak sedikit yang menjelaskan bahwa para jin tersebut
mendengarkan bacaan al-Qur’an Nabi Saw. ketika beliau sedang salat, yakni
salat shubuh. Pendapat ini di antaranya dikemukakan oleh Quraisy Shihab.'®*
Begitu juga apa yang dijabarkan oleh Wahbah al-Zuhaili, beliau menjelaskan
mengenai jin yang mendengarkan bacaan Nabi Saw. adalah jin dari kalangan
Nasibin. Peristiwa itu terjadi pada saat Rasulullah dan para sahabat salat
shubuh di Bat al-Nakhl, suatu tempat antara Mekkah dan Taif.'® Surat al-Jin
menurut jtihad Muhammad ‘Izzat turun sebelum surat al-Isra’, di mana isi
surat tersebut adalah perihal isra’ wa mi’raj yang menjadi landasan salat lima
waktu.

Dari pemaparan di atas, memang para ahli tafsir berbeda pendapat tentang
dua waktu salat yang dilakukan Nabi Saw. dan kaum muslimin sebelum
diwajibkannya salat lima waktu. Ada yang mengatakan dua waktu itu adalah
salat Shubuh dan ‘Ashr, ada juga yang mengatakan salat Duha dan ‘Asr.
Berpijak dari data-data yang telah ditelusuri, penulis lebih condong dua waktu
salat itu adalah salat Duha dan ‘Asr.

Analisa penulis, apa yang dilakukan Rasulullah terkait ibadah tentu tidak
sembarangan (QS. al-Najm [53]: 3-4). Boleh jadi Rasulullah ingin memurnikan
ketauhidan sekaligus mengajarkan dengan tindakannya bahwa waktu tersebut
adalah waktu yang seharusnya di gunakan untuk beribadah kepada Allah Swt.,
atau bisa juga diberi kesimpulan sementara bahwa di dua waktu (Shubuh dan

CG:
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' Tonu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 4, hal 197.

1% Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 14, hal. 370.

15 Wahbah al-Zuhaili, at TafSir al-Munir f7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 29, hal. 158.
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‘Asn) tersebut adalah waktu yang sudah lazim bagi setiap kepercayaan dalam
melaksanakan ritual peribadatan, sebagaimana pemaparan penulis di atas.
Dengan hal yang sudah lazim itu, mereka bangsa Arab yang ingin memeluk
agama Islam nantinya tidak canggung terkait waktu-waktu ritual ibadah dalam
Islam. Karena memang sejatinya mereka sudah mengetahui kesakralan waktu-
waktu itu. Hanya saja syariat Islam datang dengan membawa konsep
ketauhidan hanya kepada Allah semata. Menurut hemat penulis, ini merupakan
bentuk dialektika syariat Islam khususnya salat dengan situasi dan kondisi
bangsa Arab saat itu.

C. Salat Hari Raya

Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha adalah dua Hari Raya yang diperingati
setiap tahunnya oleh umat Islam semenjak disyariatkannya pada masa
Rasulullah Saw., di antara dalil yang dijadikan landasannya adalah hadis
berikut:
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“Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Dahulu kaum jahiliyah memiliki dua
hari pada setiap tahun di mana mereka biasa bersenang-senang ketika itu.
Ketika Nabi Saw. tiba di kota Madinah, beliau bersabda, “Dahulu kalian
memiliki dua hari di mana kalian bersenang-senang ketika itu. Sekarang Allah
telah menggantikan untuk kalian dengan dua hari besar yang lebih baik yaitu
Idul Fitri dan Idul Adha.”(HR. al-Nasa’i).'®®
Dua hari kaum jahiliyah itu adalah Hari Nairuz yang dilaksanakan pada
awal tahun Shamsiah dan Hari Mihrajan yang dilaksanakan enam bulam
setelahnya.'®’
Menurut Jawwad ‘Ali, Nairuz dan Mihrajan adalah dua Hari Raya yang
biasa dilaksanakan setiap tahunnya oleh penduduk Yathrib, dan tidak dijelaskan
oleh para ahli sejarah tentang bagaimana serta kegiatan apa saja yang dilakukan

166 Al-Nasa’i, al-Sunan al-Sugra li al-Nasa’i (t.tp: Maktabah al-Mathbu’at al-
Islamiyah, 1406 H), Juz 3, hal. 179. No. 1556.

17 Muhammad bin ‘Ali al-Walawi, Sharh Sunan al-Nasa’i (t.tp: Dar al-Mi’raj,
1424 H), Juz 17, hal. 152.
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pada dua hari tersebut. Adapun waktunya, Hari Nairuz diadakan pada awal
tahun Shamsiah sedangkan Nairuz diadakan tujuh bulan setelahnya.'®®

Mengenai waktu disyariatkannya dalam Islam, para ulama sepakat salat
Idul Fitri disyariatkan pada tahun kedua setelah hijrah, dan dikatakan salat Idul
Adha juga pada tahun kedua setelah hijrah.'® Jadi bisa disimpulkan pergantian
Hari Nairuz dan Mihrajan dengan Idul Fitri dan Idul Adha oleh syariat Islam
bukan diwaktu yang sama pelaksanaannya pada setiap tahunnya. Karena Idul
fitri dilaksanakan sesuai perhitungan bulan Qamariyah pada bulan Syawal dan
Idul Adha pada bulan DhAulhijjah.

Sebagaimana yang telah diketahui, pensyariatan salat Idul Fitri beriringan
dengan diwajibkannya puasa Ramadan pada bulan Sha’ban di tahun kedua
setelah hijrah. Sedangkan dalil salat Idul Adha adalah QS. al-Kauthar [108]: 2,

QETTRE

“Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah!”

Surat al-Kautsar masuk ke dalam kelompok makkiyyah dan surat ke-14,
sedangkan al-Isra’ adalah surat ke-49 ditinjau dari sisi kronologi turunnya
ayat.'”’ Namun ada juga yang mengatakan surat al-Kauthar termasuk kelompok
madaniyah, dan ini adalah pendapat al-Hasan, ‘lkrimah, Mujahid dan
Qatadah.'”

Menurut Muhammad ‘Izzat Darwazah, surat al-Kauthar termasuk
kelompok makkiyah. Beliau menguatkan pendapatnya melalui kata al-abtar
yang dipahami dalam arti terputus keturunannya, dan itu dilontarkan oleh kaum
musyrikin yaitu Wa’il bin al-‘As dan ‘Ugbah bin Mu’it di Mekkah ketika putra
Nabi Saw. yang bernama ‘ Abdullah meninggal dunia.'”

Adapun kata inhar dipahami dalam arti perintah menyembelih kurban pada
Hari Raya Idul Adha, ini oleh sementara ulama dijadikan dasar untuk
menyatakan surat ini adalah madaniyah. Namun pada dasarnya penyembelihan
kurban sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dikenal juga sebelum
hijrah, bahkan kaum jahiliyah pun melakukannya.'”

Lain halnya dengan al-Suyuti, beliau berpendapat bahwa surat al-Kauthar
adalah madaniyah. Beliau menguatkan pendapatnya melalui hadis yang
dikeluarkan oleh Muslim melalui riwayat Anas bin Malik yang mengatakan,
“Kami berada disekeliling Rasul, kemudian beliau terlena sebentar kemudian
beliau mengangkat kepala dan bersabda, “Diturunkan kepadaku tadi satu surat.”
Lalu beliau membaca surat al-Kauthar dan bersabda, “Tahukah kalian apa itu
al-Kautsar?” Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.

1% yawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, Juz 9, hal. 101.
169 Muhammad bin ‘Al al-Walawi, Sharh Sunan al-Nasa’i, Juz 17, hal. 152.
7 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Juz 1, hal. 15.

v Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 20, hal. 216.

172 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Juz 2, hal. 12.

173 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15, hal. 657.
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Lalu beliau melanjutkan, “la adalah telaga yang didatangi (untuk minum)
umatku pada Hari Kiamat.” Hadis ini dijadikan dasar untuk menyatakan surat
ini termasuk kelompok madaniyah karena Anas bin Malik yang
meriwayatkannya baru memeluk Islam pada awal hijrah Nabi Saw.'”*

Wahbah al-Zuhaili mengatakan, pendapat yang mashhur dan dipegang oleh
mayoritas ulama bahwa surat al-Kautsar adalah kelompok makkiyah.'”
Kesimpulannya memang sangat sulit untuk menentukan surat ini makkiyah
atau madaniyah, sebab para mufassirin berselisih pendapat mengenai hal ini.
Bahkan ada yang menyatakan surat ini turun dua kali, di Mekkah dan di
Madinah.'”

Menilik tradisi bangsa Arab khususnya masyarakat Hijaz sebelum
Muhammad Saw. diutus menjadi Rasul, ternyata mereka memiliki ritual-ritual
dalam pelaksanaan ibadah haji, meskipun pada kenyataannya ritual-ritual yang
mereka lakukan sudah jauh melenceng dari ajaran haji yang dibawa Nabi
Ibrahim dan Nabi Isma’il ‘alaihim al-salam.

Jawwad °Ali menjelaskan hal ini secara detil dalam karyanya, di antaranya
ritual fawaf mengelilingi berhala-berhala yang dilakukan masyarakat jahiliyah
ketika pertama kali sampai di Mekkah (Hijaz saat itu) pada saat musim haji,
dan fawafini termasuk rukun haji. Selain fawafdi depan berhala yang di sekitar
Ka’bah, beberapa kabilah juga melakukan fawafmengelilingi batu yang mereka
anggap layaknya Ka’bah. Ketika melaksanakan ritual tersebut mereka sudah
mengenakan pakaian yang dinamakan a/l-hums (pakaian kebesaran kaum
Quraisy), andai mereka tidak punya atau tidak diberi pinjaman pakaian itu,
mereka lalu fawaf dalam keadaan tanpa busana.'”’ Ini sebagaimana yang sudah
penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Selain itu, mereka juga bertalbiyah sesuai dengan berhala yang mereka
sembah. Misalnya ketika fa/biyah untuk berhala al-‘Uzza, mereka mengucapkan
labbaika Allahumma labaik, labbaik wa sa’adaik ma ahabbana ilaik. Jika untuk
berhala al-Latta, fa/biyah yang diucapkan adalah /abbaik Allahumma labbaik,
labbaik katfa bibaitina baniyyah, laisa bimahjur wa la baliyyah, lakinnahu min
turbah zakkiya arbabuhu min salih al-bariyyah.

Kemudian jika setelah menyelesaikan manasik haji, ritual dilajutkan
dengan penyembelihan hewan kurban. Ada sebagian kabilah yang melakukan
ritual fawaf mengelilingi hewan yang sudah disembelih tersebut, kemudian
mencukur rambut di sisi berhala-berhala mereka. Tradisi lainnya, jika selesai
dari manasik haji, lalu menyembelih kurban, kemudian mereka berkumpul
saling membanggakan hal-hal yang menurutnya adalah prestasi yang dilakukan

7% Al-Suyuti, al-Itgan 7 “Ulum al-Qur’an, hal. 31.

75 Wahbah al-Zuhaili, a-TafSir al-Munir £i al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 30, hal. 428.

176 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15, hal. 658.

7 yawwad Ali, al-Mufassal ff Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal. 354-
357.
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bapak-bapak mereka dahulu. Misalnya mereka mengatakan, “Dahulu bapakku
menghalau musuh dengan pedang, dahulu bapak kami yang paling baik
memberikan makanan.” Bahkan tidak sedikit para lelaki yang berdiri lalu
berteriak membanggakan bapaknya.'”®

Kemudian, di dalam surat al-Kautsar sangat jelas Allah memerintahkan
Nabi Saw. dan kaum muslimin untuk salat dan berkurban (menyembelih
hewan). Jika berpendapat bahwa surat ini turun di Mekkah (makkiyah), lalu
salat apa yang diperintahkan itu, mengingat surat al-Kauthar turun sebelum
surat al-Isra’ yang berisi penjelasan secara global tentang peristiwa isra’ wa
mi’raj.

Mengutip pendapat Quraish Shihab, perintah salat dengan kalimat perintah
“salli” adalah bentuk perintah dari kata “salah”yang dari segi bahasa adalah
doa. Sebagian ulama mengemukakan satu riwayat yang disandarkan kepada
Ibnu ‘Abbas bahwa maksud kata tersebut adalah perintah melaksanakan salat
lima waktu. Riwayat lain dari beberapa murid Ibnu ‘Abbas memahaminya
dalam arti perintah salat Idul Adha. Ayat kedua surat al-Kauthar menurut
riwayat yang kedua, turun untuk memberikan tuntunan kepada Nabi Saw. agar
melaksanakan salat Idul Adha terlebih dahulu, baru menyembelih kurban.
Kedua pendapat ini tidak didukung oleh kebiasaan al-Qur’an dalam perintah
atau pujiannya menyangkut salat dalam pengertian di atas karena al-Qur’an
untuk maksud tersebut selalu menggunakan kata agimu atau yang seakar
dengannya. Dengan demikian perintah salat di sini bukan dalam arti salat wajib
ataupun sunnah. Salat di sini adalah dalam arti beribadah.'”

Perintah salat dengan menggunakan bentuk “salli "hanya terdapat dua kali
dalam al-Qur’an. Satu pada QS. al-Kauthar [108]: 2, dan satunya lagi pada QS.
al-Taubah [9]: 103,'*

g@@wu\wyjur@j&@mgur&wwb
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“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Seperti apa yang sudah penulis jelaskan pada bab sebelumnya tentang kata
“salat ’tidak selalu bermakna salat yang umum diketahui. Terkadang bermakna
doa seperti pada surat al-Taubah di atas. Dari sini sangat mungkin kesamaan
bentuk kata perintah salat pada surat al-Kauthar dengan surat al-Taubah

'8 yawwad Ali, al-Mufassal ff Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal. 375-
390.

179 Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol. 15, hal. 665.

180 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li-al-faz al-Qur’an
al-Karim, hal. 507.

55



dimaknai doa. Hanya saja sebagaimana penjelasan Quraish Shihab makna doa
pada surat al-Kauthar lebih umum dalam arti beribadah.

Analisa penulis, perintah salat pada edisi sebelum Nabi isra’ wa mi’raj ini
adalah perintah Allah agar Nabi Saw. dan khususnya kaum muslimin
memurnikan ritual-ritual ibadah haji yang sudah terdeviasi itu termasuk
penyembelihan kurban hanya tertuju kepada Allah semata. Perintah untuk
memurnikan ibadah hanya kepada Allah pada edisi awal lahirnya agama Islam
ini sangat penting mengingat budaya-budaya yang sudah mengakar pada tradisi
kaum jahiliyah tersebut khawatir masih terbawa sedikit banyaknya bagi kaum
muslimin yang baru saja memeluk agama Islam.

Begitu juga jika menganggap surat al-Kauthar ini adalah madaniyah, maka
kandungannya selaras dengan hadis Nabi Saw. riwayat Anas bin Malik yang
telah penulis paparkan sebelumnya, di mana Allah menghendaki dua Hari Raya
bagi umat Islam (Idul Fitri dan Idul Adha) yang lebih baik dari Hari Raya yang
biasa dilakukan oleh kaum Jahiliyah. Syariat Islam memerintahkan salat Idul
Adha lalu berkurban. Bisa dikatakan salat Idul Adha yang disyariatkan di
Madinah adalah sebagai bentuk respon agama Islam dalam menyikapi tradisi
yang sudah terdeviasi tersebut. Islam ingin benar-benar menyucikan lalu
memodifikasi ajaran haji sebelumnya yang dibawa oleh Nabi Ibrahim dan Nabi
Isma’il ‘alaihima al-salam dari tradisi yang sudah mengakar pada seluruh
masyarakat Arab. Dari sini dapat diberi kesimpulan adanya syariat salat dua
Hari Raya adalah bentuk dialog antara syariat dan situasi serta kondisi
masyarakat Arab saat itu.

D. Salat Lima Waktu
Allah Swt. berfirman di dalam QS. Al-Isra’ [17]: 1
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“Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqgsa yang telah kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami, sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui”
Mengenai ayat di atas, Ibnu Kathir menyebutkan dalam kitabnya lebih dari

tiga puluh hadis dengan jalur periwayatan yang berbeda-beda. Beliau juga
mengutip pendapat Abu al-Khattab bahwa hadis terkait isra’ wa mi’raj telah
mencapai derajat mutawwatir.'®' Hal senada juga dijelaskan oleh Wahbah al-

Zuhaili dalam karya tafsirnya bahwa hadis isra’ wa mi’raj telah diriwayatkan
melalui dua puluh jalur sahabat. Lebih lanjut beliau (Wahbah al-Zuhaili)

'8! Tonu Kathir, 7afSir al-Qur’an al-Azim, Juz 3, hal. 3-24.
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mengatakan, tidak ada perbedaan di kalangan ulama dan para ahli sejarah
bahwa salat di fardukan pada malam 7sra’'® Jika merujuk kepada hadis-hadis
yang tertera di kedua kitab tafsir di atas, salat yang di fardukan adalah salat
lima waktu.

Pada mulanya Perintah salat yang diwajibkan berjumlah lima puluh waktu
setiap harinya. Setelah mendapat perintah itu dari Allah Swt, Nabi Muhammad
Saw. turun dan bertemu dengan Nabi Musa lalu menceritakan hal itu. Nabi
Musa menyarankan, “Sesungguhnya umatmu akan merasa berat mengerjakan
salat lima puluh waktu setiap hari. Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah
keringanan untuk umatmu.” Rasul pun kembali untuk meminta keringanan
sehingga perintah salat menjadi emapt puluh waktu setiap harinya. Kemudian
Rasul menghadap Nabi musa dan menceritakan perihal tersebut. Namun Nabi
Musa kembali menyarankan seperti saran sebelumnya, “Sesungguhnya umatmu
akan merasa berat mengerjakan salat empat puluh waktu setiap hari.
Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan untuk umatmu.” Setelah
berkali-kali Nabi Musa menyarankan supaya minta keringanan, akhirnya Allah
Swt. menetapkan salat dikerjakan lima waktu dalam sehari semalam. Dengan
jumlah itu pun Nabi Musa masih meyarankan agar Rasul kembali menghadap
Allah dan meminta keringanan. Dalam sebuah riwayat Musa berkata,
“Sesungguhnya umat yang besar-besar saja tidak mampu melaksanakan
kewajiban salat dua waktu dalam sehari semalam. Apalagi umatmu yang kecil-
kecil. Mintalah keringanan kepada Allah.” Atas hal ini Rasul menjawab, “Aku
telah sering meminta keringanan untuk umatku sampai aku merasa malu sendiri
kepada Allah. Biarlah umatku melaksanakan salat lima waktu dalam sehari
semalam. ™"

Dari beberapa sumber yang penulis telusuri, terdapat keterangan tentang
isyarat salat lima waktu yang diwajibkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw.
dan umatnya. Ahmad al-Fashani mengatakan bahwa salat Shubuh disyariatkan
untuk Nabi Adam, salat Zhuhur untuk Nabi Daud, salat Ashar untuk Nabi
Sulaiman, salat Maghrib untuk Nabi Ya’qub, dan salat Isya untuk Nabi Yunus,
lalu Allah menghimpun salat-salat ini untuk Nabi Muhammad dan umatnya,
sebagai penghormatan kepada beliau dan umatnya. Hanya saja dari redaksi yang
kemudian penulis telusuri melalui aplikasi Maktabah Shamilah baik di PC atau
Gadget penulis tidak menemukan redaksi asli riwayat tersebut.'®*

Masih dalam kitab yang sama,'® ada riwayat dari ‘Ali bin Abi Talib
karramallah wajhah yang berkata, “Sewaktu Rasulullah ada bersama

182 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 15, hal. 17.

'3 Tonu Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyah Ii Ibn Hisyam, Juz 1, hal. 407-408.

'8 Ahmad al-Fashani, a/-Majalis al-Saniyyah fi Kalam ‘Ala al-Arba’in al-
Nawawiyah (Jakarta: Pustaka Mampir, 1437 H), hal. 348-349.

¥ Ahmad al-Fashani, a/-Majalis al-Saniyyah i Kalam ‘Al al-Arba’in al-
Nawawiyah, 350-352.
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sekumpulan dari kalangan Muhajirin, tiba-tiba menghadap kepada beliau
sekelompok orang dari kalangan Yahudi. Lalu mereka berkata, “Wahai
Muhammad, kami datang ingin menanyakan kepadamu mengenai beberapa
perkara yang tak akan mengetahuinya kecuali oleh seorang Nabi yang dijadikan
Rasul atau malaikat yang dekat dengan Allah.” Maka Rasul bersabda, “Silahkan
bertanyalah kalian.” Lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad, beritakan
kepada kami mengenai salat-salat yang telah difardukan Allah kepada umatmu
di malam dan siang hari, yaitu lima macam salat di lima waktu.”

Maka Nabi Saw. bersabda, “Adapun Zhuhur, maka sesungguhnya Allah di
langit dunia memiliki suatu lingkaran di mana matahari akan bergeser di orbit
tersebut. Lalu apabila matahari telah bergeser, maka akan bertasbih seluruh
malaikat. Maka Allah memerintahkan untuk salat di waktu itu yang akan
dibuka di waktu tersebut pintu-pintu langit, maka pintu langit tak akan ditutup
hingga seseorang melakukan salat Zhuhur dan akan dikabulkan di waktu itu
segala doa.

Adapun salat ‘Asr adalah suatu waktu yang syetan menggoda di waktu
tersebut kepada Nabi Adam, hingga beliau makan dari sebuah pohon. Maka
Allah memerintahkanku dan umatku untuk melakukan salat di waktu itu.

Adapun Maghrib, maka sesungguhnya adalah suatu waktu yang Allah
menerima taubat di waktu itu atas Nabi Adam, ketika Nabi Adam menerima
beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Allah
memerintahkan umatku untuk melakukan salat di waktu itu sebagai
pertaubatan tatkala mereka berbuat dosa.

Adapun Isya merupakan salatnya para Rasul sebelumku. Sedangkan
Shubuh, merupakan waktu di mana ketika terbitnya matahari di antara dua
tanduk syetan, maka akan bersujud pada waktu itu setiap orang kafir kepada
selain Allah, maka Allah memerintahkan aku dan umatku untuk salat dua
raka’at sebelum bersujud orang-orang katir kepada selain Allah.”

Lalu sekelompok orang Yahudi itu berkata, “Engkau benar Wahai
Muhammad, kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.”

Penulis berkali-kali menelusuri redaksi di atas namun tidak menemukan
satupun termaktub dalam literatur-literatur klasik maupun kontemporer.
Meskipun ada, tapi dengan redaksi yang berbeda, dan itu di nilai hadis palsu.'*®

Begitu juga yang tertera pada buku karya Syahruddin el-Fikri,"” beliau
menuliskan sejarah waktu salat dengan redaksi yang cukup panjang. Yaitu
manusia pertama yang mengerjakan salat shubuh adalah Nabi Adam, yakni
ketika Adam keluar dari surga lalu diturunkan ke bumi. Perkara pertama yang
dilihatnya adalah kegelepan dan baginda merasa takut yang amat sangat.

186 www.islamga.info, diakses pada hari Sabtu 3 September 2022 pukul 17:30

WIB, dengan kata kunci gsedd) <l hall ay 588 Cus 83 8 & guin 9o Cuaa,
'87 Syahruddin El Fikri, Sejarah Ibadah-Menelusuri Asal-usul, Memantapkan
Penghambaan, hal. 40-42.
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Apabila fajar Shubuh telah keluar, Nabi Adam pun salat dua raka’at. Raka’at
pertama sebagai tanda bersyukur karena Adam terlepas dari kegelapan malam,
sedangkan raka’at kedua sebagai tanda bersyukur karena siang telah menjelma.

Adapun Zhuhur, manusia pertama yang mengerjakannya adalah Nabi
Ibrahim, yaitu tatkala Allah telah memerintahkan padanya agar menyembelih
anaknya Nabi Isma’il. Seruan itu datang pada waktu matahari tepat di atas
kepala, lalu sujudlah Nabi Ibrahim sebanyak emapt raka’at. Raka’at pertama
sebagai tanda syukur bagi penebusan, raka’at kedua sebagai tanda syukur
karena dibukakan dukacitanya dan juga anaknya, raka’at ketiga sebagai tanda
syukur dan permohonan beliau akan keridhaan Allah, raka’at keempat sebagai
tanda syukur karena kurbannya digantikan dengan tebusan kibas.

Sedangkan Ashar, manusia pertama yang mengerjakannya adalah Nabi
Yunus tatkala beliau dikeluarkan oleh Allah dari perut ikan Nun. lkan Nun
telah memuntahkan Nabi Yunus di tepi pantai, ketika itu telah masuk waktu
‘Ashar. Maka bersyukurlah Nabi Yunus lalu salat empat raka’at karena telah
diselamatkan oleh Allah dari empat kegelapan. Yaitu pada rakaat pertama
kegelapan karena kesalahan, pada rakaat kedua kegelapan dengan air laut,
rakaat ketiga kegelapan dengan malam, dan rakaat keempat kegelapan dalam
perut ikan Nun.

Selanjutnya adalah salat Maghrib, manusia pertama yang mengerjakannya
Nabi ‘Isa, ketika beliau dikeluarkan oleh Allah dari kejahilan dan kebodohan
kaumnya, ketika itu waktu matahari telah terbenam. Bersyukurlah Nabi ‘Isa
lalu salat tiga rakaat karena diselamatkan dari kejahilan tersebut. Yaitu rakaat
pertama untuk menafikan ketuhanan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
rakaat kedua untuk menghilangkan fitnah yang dituduhkan pada ibunya,
sedangkan rakaat ketiga untuk meyakinkan kaumnya bahwa Tuhan itu hanya
satu yakni Allah semata, tiada dua atau tiganya.

Kemudian salat Isya, manusia pertama yang mengerjakannya adalah Nabi
Musa. Ketika itu beliau telah tersesat mencari jalan keluar dari negeri Madyan,
sedang dalam dadanya penuh dengan perasaan dukacita. Allah menghilangkan
semua perasaan dukacitanya itu pada waktu ‘Isya yang kahir. Lalu beliau salat
empat rakaat sebagai tanda syukur. Rakaat pertma tanda dukacita terhadap
istrinya, rakaat kedua tanda dukacita terhadap saudaranya yakni Nabi Harun,
rakaat ketiga tanda dukacita terhadap Fir’aun, dan rakaat keempat tanda
dukacita terhadap anak Fir’aun.

Sayangnya Syahruddin el-Fikri tidak menyertakan sanad atau footnote dari
mana riwayat dengan redaksi yang panjang tersebut. Sehingga penulis kesulitan
untuk mencari dari mana argumen ini didapatkan.

Selain data di atas, ada juga hadis yang menjelaskan mengenai salat lima
waktu yang sebenarnya telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim As. Hadis ini hanya

terdapat pada kitab Tarikh al-Rusul wa al-Mulik karya Ibnu Jarir al-Tabari'®®

88 Ibnu Jarir al-Tabari, Tarikh al-Rusil wa al-Mulik (Beirut: Dar al-Turath,
1387 H), Juz 1, hal. 262.
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dan kitab al-Ima ila Zawa’id al-Amali wa al-Ajza karya Nabil Sa’aduddin
Salim,'® dengan redaksi sebagai berikut:
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“Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, dari Rasulullah Saw. yang bersabda,
“Jibril menemui Nabi Ibrahim pada hari Tarwiyah, lalu pergi bersamanya ke
Mina, di sana mereka melaksanakan salat Zhuhur, ‘Ashar Maghrib, ‘Isya dan
Shubuh. Kemudian, Jibril membawa Nabi Ibrahim ke ‘Arafah dan
menurunkannya di bawah pohon Arak, tempat yang sering digunakan orang-
orang beristirahat, lalu di sana mereka menjamak salat Zhuhur dan ‘Asr,
kemudian wukuf hingga tiba waktu Maghrib yang paling awal, kemudian
menjamak salat Maghrib dan ‘Isha. Selanjutnya mereka diam sampai tiba
waktu fajar yang paling awal dan segera salat fajar (Shubuh). Lalu mereka diam
lagi hingga waktu fajar yang paling akhir. Kemudian mereka bertolak ke Mina,
lalu melempar jumrah, menyembelih kurban dan bercukur. Selanjutnya
melakukan thawaf ifadah di Baitullah.”

Penulis tidak menemukan riwayat hadis ini kecuali pada dua kitab di atas.
Namun terdapat keterangan di dalam al-Qur’an pada surat Taha [20]: 130 di
mana Allah berfirman:

'8 Nabil Sa’aduddin Salim, al-Ima ila Zawa’id al-Amali wa al-Ajza (t.tp:
Adwa’ al-Salaf, 1428 H), Juz 4, hal. 350.
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“Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) atas apa yang mereka
katakan dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan
sebelum terbenam. Bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung
siang hari agar engkau merasa tenang.”

Ibnu ‘Ashur menjelaskan, waktu-waktu yang disebutkan pada ayat ini
adalah waktu waktu di dalam salat lima waktu. Ini berkaitan dengan sikap
orang kafir yang mendustakan Rasulullah Saw. sehingga Allah
memerintahkannya untuk bersabar dan melakukan penyucian jiwa dengan
melaksanakan salat serta berpaling dari kemewahan atau gaya hidup mereka.'*’

Senada dengan Ibnu ‘Ashur, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat
ini turun dalam rangka menghibur Nabi Saw. dan meminta beliau agar bersabar
terhadap apa yang dikatakan orang-orang yang mendustakan kekuasaan Allah,
yakni bahwa beliau adalah seorang penyihir yang pendusta, orang gila, atau
seorang penyair, dan berbagai tuduhan bati/ lainnya. Allah memerintahkan
Rasulullah agar tidak mempedulikan mereka karena nanti akan datang siksa
bagi mereka pada waktu yang telah ditentukan. Selain bersabar, Allah juga
memerintahkan Rasulullah agar menyibukkan diri dengan menyucikan, memuji,
dan bersyukur kepada Allah, serta laksanakanlah salat wajib lima waktu dan
salat tahajjud di waktu malam.""

Alasan ulama memahami kata perintah bertasbih dengan salat karena
dalam salat mengandung tasbih serta penyucian dan pujian kepada Allah. Hal
ini yang dijadikan dasar bahwa ayat ini adalah isyarat tentang waktu-waktu
salat yang akan ditetapkan Allah."”> Menurut penulis, sangat bisa diterima jika
ayat ini dimaknai sebagai isyarat salat lima waktu, karena QS. Taha [20] turun
sebelum QS. al-Isra’ [17] apabila ditinjau dari urutan turunnya surat.'”

Mengenai waktu pelaksanaan salat, ada sebuah riwayat dari Nafi’ bin
Jubair bin Mat’am. Nafi’ berkata, “ketika salat diwajibkan kepada Rasulullah,
(dalam rangka mengajarkan) Jibril mendatangi beliau, kemudian salat Zhuhur
pada waktu siang ketika matahari tergelincir condong ke arah Barat, salat
Ashar pada waktu bayang-bayang sebuah benda melebihi panjangnya benda itu
sendiri, salat Maghrib pada waktu matahari terbenam, salat Isya pada waktu
hilangnya cahaya merah di langit Barat, salat Shubuh ketika keluarnya fajar
shadiq. Keesokan harinya, Rasul menjalankan salat Zhuhur, ketika bayangan

% Tonu ‘Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: al-Dar al-Tunisiah li-al-

Nashr, 1984), Juz 16, hal. 337.

! Wahbah al-Zuhaili, alTafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 16, hal. 305.

192 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 7, hal. 710.

19 Muhammad ‘1zzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Juz 1, hal. 15.
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benda menyamai panjang benda itu sendiri, salat Ashar ketika bayang-bayang
benda dua kali lipat panjangnya dari benda itu sendiri, salat Maghrib ketika
matahari terbenam, kemudian mengakhirkan salat Isya hingga masuk sepertiga
malam awal, dan salat Shubuh pada pagi hari”""?

Terkait salat yang diatur ketentuan waktunya oleh syariat Islam, ternyata
sebelum Muhammad Saw. diutus menjadi Rasul, bahkan sebelum beliau
dilahirkan, umat Majusi telah melaksanakan salat dengan berbagai ketentuan
waktunya. Mereka salat empat kali dalam sehari, yaitu salat pada pagi hari,
pada waktu Ashar dan Magrib, kemudian satu waktu yang diutamakan bagi
mereka, yaitu salat firash (salat ketika bangun dari tidur). Lain halnya dengan
umat Y ahudi, mereka melaksanakan salat harian, salat pada hari sabtu, salat di
awal setiap bulan, salat setelah mereka melaksanakan puasa beberapa waktu
(idul fitri jika dalam islam), salat jenazah, dan juga salat fahajjud yang
dilakukan oleh pemuka agama mereka. Adapun salat hariannya yaitu, salat pada
pagi dan malam hari, mereka menyebutnya “shama’”, salat tersebut dimulai
dengan membaca syahadat mereka, “isma’ ya isra’il”. Kemudian salat pada tiga
waktu lainnya, mereka menyebutnya salat “¢ephillah’, yaitu salat shubuh, salat
Ashar dan Magrib.'”’ Begitu juga umat pemuja matahari, mereka salat tiga kali
dalam sehari, ketika matahari terbit, ketika terbenam, dan ketika tepat berada
di atas kepala (istiwa), bisa jadi oleh sebab ini Rasulullah melarang salat pada
tiga waktu tersebut.'’®

Dari sisi gerakan salat, umat Yahudi juga melakukan rukuk dan sujud.
Sedangkan sebagian kaum Pagan, mereka enggan melakukan sujud dan rukuk
dalam salatnya, karena dianggap perbuatan tersebut adalah bentuk
kerendahan.'”’ Boleh jadi Islam mendeklarasikan rukuk dan sujud dalam
salatnya pada awal kenabian Muhammad Saw., sebagian maksudnya untuk
menampik kesombongan kaum Pagan. Namun yang menjadi kenyataan pada
saat itu bahwa semua agama memiliki waktu mu’ayyanah dalam ibadah-
ibadahnya.

Agama Islam yang datang belakangan seolah-olah meniru segala prilaku
yang menjadi adat pada saat itu. Pada dasarnya, Islam bukan agama plagiat
seperti yang divonis oleh sebagian orientalis. Hanya saja Islam datang untuk
menawarkan sekaligus membenahi segala bentuk keadaan-baik terkait adat
istiadat dan peribadatan-agar berjalan sebagaimana seharusnya, sesuai dengan
syariat Allah Swt.

Lain daripada itu, sebelumnya telah dijelaskan bahwa salat merupakan
ritual ibadah yang memang Allah syariatkan kepada para Nabi dan umat
terdahulu. Syariat umat terdahulu yang kemudian diadopsi oleh ajaran Nabi

194 yawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah £7 al-Islam, hal. 20-21.

195 Jawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, 18-19.

196 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal.
337.

7 rawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, hal. 10.
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Muhammad dalam kajian usul/ figh disebut shar’u man qablana. Dengan
demikian adanya isyarat-isyarat salat lima waktu baik yang dikerjakan oleh
Nabi Ibrahim dari hadis di atas, atau dari QS. Taha [20]: 130 merupakan bukti
bahwa syariat Nabi Muhammad Saw. adalah penyempurna dari syariat
sebelumnya. Selain itu, syariat salat yang memang sudah ditentukan waktunya
ini adalah respon atau berfungsi membenahi bahkan memurnikan ritual-ritual
ibadah dari agama-agama di masyarakat Arab saat itu yang sudah jauh dari
ketauhidan kepada Allah. sedangkan agama-agama yang ada tentunya
merupakan ajaran para Nabi terdahulu meskipun di satu sisi sudah terdeviasi
penyembahan kepada selain Allah. Menurut penulis, inilah salah satu bentuk
enkulturasi Islam dengan situasi dan kondisi di mana ia hadir dan berkembang.

E. Perubahan Rakaat Salat Menjadi Empat Rakaat

Melanjutkan pembahasan sebelumnya, salat lima waktu yang perintahnya
turun pada malam J7sra’ adalah salat lima waktu yang sekarang dikerjakan umat
Islam. Penulis tidak menemukan riwayat yang menyatakan secara sarih berapa
rakaat salat maktubah (lima waktu) tersebut setelah kejadian malam isra’.
Apakah persis setelah isra’ kaum muslimin mengerjakan sebagaimana salat
umat Islam saat ini, yaitu Zhuhur empat rakaat, Ashar empat rakaat, Maghrib
tiga rakaat, Isya empat rakaat, dan Shubuh dua rakaat.

Kemudian indikasi yang penulis dapatkan termaktub di dalam QS. al-Nisa’
[4]: 101, Allah Swt. berfirman:
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“Dan apabila kalian berpergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu men-qashar salat salat (kalian), jika kalian takut diserang orang-orang
kafir, sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh nyata bagi kalian”

Ketika menelusuri penjelasan dari ayat di atas pada beberapa kitab
tafsir,"”® penulis menemukan hadis riwayat ‘Aishah Ra. yang berkata:
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“Rasulullah Saw, mewajibkan salat dua rakaat dua rakaat”™

Lalu dalam kitab tafsir lainnya terdapat hadis tentang Nabi Saw.
menggqashar salatnya,'”’

198 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 5, hal. 352. Al-Maraghi, Tafsir
al-Maraghi (Mesir: Mathba’ah al-Mushthafa, 1946), Juz 5, hal. 139.

199" Al-Qasimi, Mahasin at-Ta’wil, Juz 3. Hal 298-299. Ibnu Kathir, 7afSir al-
Qur’an al-Azim, Juz 1, hal. 495.
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“Yahya ibnu Abi Ishaq berkata bahwa ia pernah mendengar Anas bin
Malik berkata: Kami keluar bersama Rasulullah Saw. dari Madinah ke Mekkah,
beliau salat dua rakaat dua rakaat hingga kami kembali ke Madinah. Aku
(Yahya ibnu Abi Ishaq) bertanya, Apakah kalian tinggal di Makkah selama
beberapa waktu?. Anas menjawab, kami bermukim selama sepuluh hari di
Mekkah”

Analisa penulis dari beberapa data di atas, persis setelah isra’ salat yang
dilakukan umat Islam meskipun lima waktu namun masih dilaksanakan masing-
masing sebanyak dua rakaat. Ketika umat Islam hijrah ke Madinah, ada
perubahan salat menjadi empat rakaat pada salat Zhuhur, Ashar dan Isya.
Mengingat hadis di atas diceritakan dari Anas bin Malik, dan tidaklah Nabi
Saw. tinggal bersama beliau melainkan ketika sudah menetap di Madinah.

Adapun salat Maghrib, tidak ada perubahan rakaatnya semenjak
difardukan, yaitu tiga rakaat, sedangkan Shubuh tetap dua rakaat lantaran
panjang bacaannya.*”

Bisa jadi QS. al-Nisa’ [4]: 101 diinterpretasikan menurut kebanyakan yang
terjadi di lingkungan saat ayat ini diturunkan. Karena pada permulaan Islam
sesudah hijrah, kebanyakan perjalanan yang mereka lakukan dipenuhi oleh
bahaya yang menakutkan. Bahkan mereka tidak beranjak meninggalkan tempat
tinggalnya melainkan untuk menuju peperangan umum atau dalam suatu
pasukan khusus. Seluruh waktu di saat itu adalah gambaran peperangan
terhadap Islam dan para penganutnya. Demikian Ibnu Katsir menututurkan
maksud ayat.*"’
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Dengan data di atas tentu dapat disimpulkan, adanya perubahan rakaat dari
dua menjadi empat pada salat maktubah, kemudian adanya syariat salat gasar
yang termaktub dalam QS. al-Nisa’ [4]: 101, sedikit banyaknya disebabkan
situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu. Ketetapan tersebut telah dijalani
oleh umat Islam sampai saat sekarang ini, dengan berbagai pertimbangan ulama
fikih dalam merumuskannya mengikuti situasi dan kondisi yang terus berubah.

290 As-Suyuti, ad-Dir al-Manthur (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz 2, hal. 658
2" Yonu Kathir, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1, hal. 495.
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F. Larangan Salat Dalam Keadaan Mabuk

Sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, salat lima waktu telah Allah
wajibkan pada malam isra’ wa mi’raj. Namun tidak sampai di situ, Allah Swt.
melalui Nabi Muhammad Saw. masih terus menurunkan syariat-syariat untuk
membenahi tradisi atau budaya masyarakat Arab agar berjalan sebagaimana
mestinya. Seperti misalnya larangan melaksanakan salat dalam keadaan mabuk
yang terdapat pada QS. al-Nisa’ [4]: 43 berikut,
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu
ucapkan...”

Ibnu Kathir dalam karyanya mengutip hadis riwayat Ibnu Abu Hatim
terkait asbab al-nuzul ayat ini, disebutkan bahwa telah menceritakan kepada
kami Muhammad Ibnu ‘Ammar, telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman Ibnu ‘Abdullah al-Dushtuki, telah menceritakan kepada kami
Abu Ja’far, dari ‘Ata Ibnu al-Sa’ib, dari Abu ‘Abdurrahman al-Sulami, dari ‘Ali
Ibnu Abu Talib yang menceritakan bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Auf membuat
sutu jamuan makanan buat kami, lalu ia mengundang kami dan memberi kami
minuman khamr. Lalu khamr mulai bereaksi di kalangan sebagian dari kami,
dan waktu salat pun tiba. Kemudian mereka mengajukan si Fulan sebagai
imam, maka si Fulan membaca surat al-Kafirun dengan bacaan seperti berikut:
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“Katakanlah, wahai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa
yang kalian sembah, dan kami menyembah apa yang kalian sembah”

Dengan bacaan yang keliru sehingga mengubah artinya secara fatal, maka
Allah menurunkan ayat ini (QS. al-Nisa’ [4]: 43).2%

Berbeda dengan Ibnu Kathir, Wahbah al-Zuhaili mengutip pendapat Ibnu
Jarir al-Tabari yang meriwayatkan dari ‘Ali bahwa yang menjadi imam saat itu
adalah ‘Abdurrahman bin ‘Auf, saat itu salat yang dilaksanakan adalah salat
Maghrib, dan itu terjadi sebelum diharamkannya khamr.*”?

Namun perlu diketahui, larangan meminum khamr ini tidak dilakukan al-
Qur’an secara langsung. Pengharamannya turun secara bertahap atau yang biasa
dikenal dengan istilah fadarruyj. Muhammad ‘Ali al-Shabuni menjelaskan dalam

292 1bnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1, hal. 454.
29 Wahbah al-Zuhaili, alTafsir al-Munir £7 al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 5, hal. 80.
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karyanya al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an mengenai pengaharaman khamar yang
Allah syariatkan dengan empat tahap. Tahap pertama Allah belum
mengharamkan khamar, hanya menjelaskan bahwa dari buah kurma dan anggur
dapat menghasilkan minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. Melihat
ayat ini, akal manusia tentunya akan mampu membandingkan mana yang lebih
baik antara menjadikan dua buah itu sebagai makanan atau memrosesnya
menjadi 2rariinuman yang memabukkan (khamar). Ini terdapat pada QS. al-Nahl
[16]: 67,
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“Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”

Tahap kedua Allah memberikan perbandingan yang cukup jelas terkait
manfaat dan kerugian atau dosa yang ditimbulkan khamar. Allah menjelaskan
khamr memang dapat bermanfaat pada masyarakat Arab saat itu, namun dosa
yang ditimbulkan lebih besar. Pada tahap ini Allah memberikan perbandingan
tapi belum mengharamkan khamr. Ini terdapat pada QS. al-Baqarah [2]: 219
berikut,
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. (Akan tetapi) dosa keduanya lebih besar daripada mantaatnya.”
Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan.
Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir.”

Ayat ini turun berkenaan dengan kegundahan ‘Umar bin Khatthab dan
beberapa kaum muslimin tentang khamar. Mereka bertanya kepada Rasulullah,
“Yaa Rasulallah, kabarkan kepada kami tentang khamar, karena faktanya

29 Muhammad “Ali al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 1434 H), hal. 38.
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khamar dapat menghilangkan akal, merugikan harta merusak badan.” Kemudian
Allah menurunkan ayat ini.**’

Tahap selanjutnya yakni tahap ketiga, Allah sangat jelas mengharamkan
khamar. Akan tetapi pengharaman itu hanya ketika hendak melaksanakan salat.
Ini yang terdapat pada QS. al-Nisa’ [4]: 43 di atas. Pada saat itu kaum muslimin
masil;()%da yang mengonsumsi khamar pada malam hari dan di luar waktu-waktu
salat.

Tahap terakhir yakni tahap keempat, Allah secara mutlak mengharamkan
khamar bagi kaum muslimin. Pengharaman ini Allah tegaskan dalam QS. al-
Maidah [5]: 90.2
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan syetan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.”

Lebih jauh Muhammad Ali al-Sabuni menjelaskan tentang asbab al-nuzul
ayat ini. Saat itu beberapa sahabat Nabi Saw. melaksanakan salat Isya,
kemudian setelah salat mereka berkumpul bersenda gurau bersenandung sambil
meminum khamar, di mana dalam perkumpulan itu ada paman Nabi Saw. yaitu
Hamzah. Secara perlahan khamar mulai bereaksi dan mengakibatkan Hamzah
kehilangan kesadaran. Lalu beliau membedah tulang belakang dan memotong
gaijhnya dua unta milik ‘Ali bin Abi Talib. Kemudian ‘Ali memberitahukan hal
itu kepada Nabi Saw. Setelah itu, Nabi mendatangi hamzah dengan sedikit
memarahi dan menyalahkan perbuatannya. Namun beliau melihat tatapan
hamzah sangat asing dan terlihat sekali dalam pengaruh minuman keras. Karena
itu beliau berbicara kepada Hamzah dan orang-orang yang bersamanya agar
memaafkan hamzah lantaran perbuatannya itu dilakukan dalam keadaan hilang
kesadaran. ‘Umar yang melihat kejadian itu sontak berdoa kepada Allah, “Yaa
Allah berikan kami penjelasan tentang khamar, penjelasan yang positif yang
dapat memutuskan perkara ini.”Lalu Allah menurunkan hal ini.”®

Al-Qurtubi mengutarakan pendapat lain terkait penyebab turunnya ayat
ini. Beliau mengutip hadis yang terdapat dalam kitab Sahih Muslim yang
diriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqqas di mana beliau berkata, “Beberapa ayat
al-Qur’an turun karenanku.”  Beliau melanjutkan, “Aku menghampiri
sekelompok orang dari kaum Anshar, lalu mereka berkata, “Kemarilah, kami

295 Muhammad “Ali al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulim al-Qur’an, hal. 39.
29 Muhammad ¢ Ali al-Sabuni, a/-Tibyan 7 ‘Ulum al-Qur’an, hal. 39.
297 Muhammad Ali al-Sabuni, a/-Tibyan £7 ‘Ulum al-Qur’an, hal. 40.
298 Muhammad Ali al-Sabuni, a/-Tibyan £7 ‘Ulim al-Qur’an, hal. 39.
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akan memberimu makan dan minuman khamar.” Kejadian ini sebelum
datangnya pengharaman khamar. Kemudian aku mendatangi mereka di kebun,
ternyata di sana telah disiapkan kepala kambing panggang dan satu kantong
khamar. Lalu aku makan dan minum bersama mereka. aku ingat ketika itu ada
orang-orang Anshar dan Muhajirin, lalu aku berkata, “Orang Muhajirin lebih
baik daripada orang Anshar.” Mendengar perkataanku, satu orang lelaki
mengambil tulang unta dan memukulkannya kepadaku sampai hidungku sobek,
kemudian aku mendatangi Rasulullah dan menceritakan kejadian itu kepada
beliau, maka Allah menurunkan ayat ini.”*”

Jika melihat urutan turunnya surat dalam al-Qur’an, QS, al-Nahl [16]: 67
adalah ayat yang pertama beribicara tentang khamar, dan surat ini termasuk
kelompok makkiyah. Sedangkan ayat yang secara mutlak mengharamkan
khamar, yakni QS. al-Ma’idah [5]: 90 termasuk kelompok madaniyah dan surat
ke-112 dari jumlah 114 surat dalam al-Qur’an.”'® Hal ini memberikan gambaran
bahwa Allah mengharamkan khamar dalam kurun waktu sekitar lima belas
tahun lebih dari masa Muhammad Saw. diutus menjadi Rasul.

Menilik pada situasi dan kondisi pada masa itu, masyarakat Arab sangat
kental sekali dengan khamar. Kemana pun mereka pergi, mereka selalu
membawa kantong yang terbuat dari kulit yang berisi khamar. Bahkan
dikatakan, di mana pun seseorang melihat lelaki bangsa Arab saat itu pasti ada
khamar bersamanya.”'' Namun ada beberapa masyarakat Arab yang
mengharamkan khamar bagi diri mereka sendiri, mereka dikenal dengan
golongan al-Ahnat""

Selain golongan al-Ahnaf, masyarakat Arab yang mengharamkan khamar
di antaranya adalah Qa’is bin ‘Asim al-Minqari. Sebelumnya ia adalah
pencandu khamar, kemudian ia mengharamkan khamar bagi dirinya lantaran
pada saat dalam kendali khamar ia pernah menarik anak perempuannya lalu
melepaskan bajunya dan menyentuh perutnya. la juga pernah memaki kedua
orangtuanya, pernah melihat bulan lalu berbicara sesuatu yang tidak jelas
padanya, mengorbankan banyak harta untuk mendapatkan khamar. Ketika
sadar, ia diberitahukan tentang hal yang ia lakukan saat dalam keadaan mabuk,
semenjak saat itu ia mengharamkan khamar.*"

Masyarakat Arab pada umumnya percaya jika mengonsumsi khamar akan
lebih mudah pencernaan makanan di lambungnya, menguatkan yang lemabh,
menggairahkan hubungan badan, mendermawankan orang yang kikir, membuat
berani sang penakut, membersihkan warna kulit, dan berbagai kenikmatan
lainnya. Selain itu, khamar juga bagian yang besar dalam perniagaan
masyarakat Arab. Mereka membelinya dengan harga murah dari negeri Syam,

299 A1-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 6, hal. 286-287.

219 Muhammad “1zzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Juz 1, hal. 15-16.

2 yawwad “Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 8, hal. 258.
2 yawwad Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 8, hal. 261.
13 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 3, hal. 55-56.

68



lalu menjualnya di Hijaz (Mekkah) dengan harga mahal. Pada saat itu mereka
tidak melihat adanya dampak ketergantungan terhadap khamar, sehingga orang
yang menginginkannya akan tetap membelinya meskipun dengan harga yang
mahal.*"

Tradisi meminum serta menjadikan khamar sebagai barang komoditi yang
menghasilkan keuntungan besar bagi masyarakat Arab, seakan menjadi
pertimbangan al-Qur’an untuk mengharamkannya secara langsung. Tentu saja
suatu kegiatan yang sudah melekat sehingga dikatakan tradisi akan sangat
sukar dirubah tatanannya secara mendadak tanpa adanya tahapan peringatan-
peringatan sebelumnya. Dari sini sangat jelas bagaimana syariat berjalan serta
berproses dengan meninjau suatu adat budaya pada daerah itu. Islam dengan
segala pesona kearifannya tidak kaku dalam mengubah hal yang sudah
mendarah daging pada masyarakat yang akan dibenahinya. Secara perlahan dan
bertahap tradisi atau adat budaya yang salah dirubah sehingga dapat berjalan
dan bermanfaat sebagaimana mestinya. Demikian dialektika antara syariat salat
khususnya dengan situasi dan kondisi masyarakat Arab saat itu.

G. Salat Jumat

Satu di antara salat yang wajib itu adalah salat Jumat yang hukumnya
fardu ‘ain bagi tiap-tiap orang muslim mukallaf, laki-laki, berakal dan sehat.
Allah mensyariatkan bagi umat Islam dengan berjamaah untuk menguatkan
hubungan dan menjalin keakraban di antara mereka. Ibarat dalam
melakukannya berjamaah dengan perumpamaan pertemuan desa, yaitu salat
lima waktu, ada pertemuan kota yaitu salat Jumat dan dua Hari Raya, dan ada
pertemuan internasional di waktu haji di Mekkah. Inilah pertemuan umat islam,
pertemuan kecil, sedang, dan besar. Jumat menjadi suatu hari yang sangat
spesial bagi orang Islam, sebab salat yang didirikan ini memiliki nilai mulia di
sisi Allah Swt., di samping fadi/lah harinya. Salat Jumat harus dilakukan secara
berjamaah atau bersama-sama dan tidak boleh sendiri-sendiri seperti yang boleh
dilakukan pada jenis salat wajib yang lain.

Pada masa sebelum Islam, nama hari-hari tidak seperti yang biasa dikenal
saat ini. Al-Mas’udi mengatakan dahulu masyarakat ‘Arab pra-Islam menamai
hari Minggu (Ahad) dengan nama Awwal, hari Senin dengan nama AAwan, hari
Selasa dengan nama Jubbar, hari Rabu dengan nama Dubbar, hari Kamis dengan
nama Mu’nis, hari Jumat dengan nama ‘Arubah, hari Sabtu dengan nama
Shiyar*"

Sebagian riwayat mengatakan bahwa hari Jumat merupakan hari yang
agung bagi kabilah Quraisy. Dahulu namanya adalah hari ‘Arubah, di mana di
setiap pekannya mereka berkumpul pada hari itu sambil mendengarkan Ka’ab

Y Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 3, hal. 57.
Y Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 16, hal.
100.
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bin Luay berkhutbah. Kemudian ia mengganti nama hari ‘Arubah dengan nama
hari Jumat lantaran pada hari itu manusia berkumpul.*'®

Salat Jumat punya kisah dan perjalanan sejarah yang panjang, permulaan
salat Jumat pertama kali adalah ketika muncul perintah dari Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad ketika beliau masih berada di kota Mekkah dan sedang dalam
persiapan untuk melakukan hijrah ke kota Madinah. Antara Umat Islam dengan
kafir Quraisy tidak hidup damai dan kaum Quraisy melakukan permusuhan
sehingga perintah tersebut tidak bisa dilakukan. Mengumpulkan umat Islam
secara bersama-sama di dalam satu tempat dan pada waktu yang sama tidak
mungkin dilakukan Rasulullah Saw. Kemudian beliau mengutus salah seorang
sahabatnya yang bernama Mus’ab bin ‘Umair bin Hasyim yang tinggal di kota
Madinah agar dia mengajarkan al-Qur’an pada penduduk kota itu, maka pada
saat inilah sejarah salat Jumat dimulai. Selain mengajarkan Al-Qur’an, sahabat
setia Nabi tersebut juga meminta izin pada beliau untuk menyelenggarakan
ibadah salat Jumat. Rasul dengan senang hati mengijinkannya. Jadi Mush’ab
bin ‘Umair bin Hasyim adalah orang yang pertama kali melakukannya.?"’

Dalam riwayat lain disebutkan, nama hari Jumat tidaklah dikenal kecuali
setelah datangnya Islam. Saat itu kaum Ansar yang berada di Yathrib
(Madinah) mengganti nama hari ‘Arubah dengan hari Jumat. Hal ini lantaran
mereka melihat kaum Yahudi memiliki hari yang istimewa di mana mereka
berkumpul di dalamnya. Begitu juga kaum Nasrani yang berkumpul pada hari
Ahad. Maka kaum muslimin saat itu sangat ingin sekali seperti Yahudi dan
Nasrani, yakni ada satu hari dalam seminggu yang istimewa dan mereka bisa
berkumpul di hari tersebut. Kemudian kaum muslimin berkumpul dan
mendatangi As’ad bin Zurarah, lalu mereka salat dua rakaat kemudian berzikir,
dan menamai hari itu dengan hari Jumat karena berkumpulnya mereka di hari
itu. Setelah kejadian ini Allah menurunkan surat al-Jumu’ah. Inilah salat Jumat
pertama dalam Islam.”'"® Ada pula yang menyebutkan riwayat bahwa selain salat
dan berzikir, kaum muslimin juga menyantap daging yang disediakan As’ad bin
Zurarah di rumahnya.”"’

Sementara Nabi Muhammad sendiri baru bisa melaksanakan salat Jumat
ketika beliau sudah berada di dekat kota Madinah. Pada waktu itu beliau ada di
suatu daerah yang bernama Quba’ dan menemui sahabat dekatnya yang lain
yang bernama Bani ‘Amr bin ‘Auf. Peristiwa ini terjadi pada hari Senin pada
tanggal dua belas Rabi’ul Awwal. Kemudian, selama empat hari menetap di

1% Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 16, hal.
102.

217 <Ali bin Ahmad ibn Hazm al-Zahiri, Jawami® al-Sirah wa Khamsa Rasa’il
Ukhra li-ibn Hazm (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1900), Juz 1, hal. 72.

218 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 16, hal.
102.

1 Mahmud ‘Abdullah al-Makazi, Adwa* al-Bayan i Ahkam al-Qur’an (Kairo:
Kulliyah al-Shari’ah Wa al-Qanun, 1996), hal. 158.
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Quba’, Nabi Saw. beserta kaum muslimin mendirikan sebuah masjid. Esok
harinya beliau melanjutkan perjalanan menuju Madinah, tatkala waktu salat
Jumat telah tiba, ketika itu Nabi Muhammad Saw. sedang berada di Bani Salim
bin ‘Auf, kemudian beliau melaksanakan salat Jumat di masjid yang berada di
tengah-tengah lembah Ranuna’ Inilah salat Jumat pertama di dekat kota
Madinah.”*’

Ibnu Hajar menuturkan, salat Jumat diwajibkan di Mekkah, namun waktu
itu belum dilaksanakan karena jumlah jamaah belum terpenuhi atau karena
syiar salat Jumat adalah dilaksanakan secara terbuka dan terang-terangan.
Sementara waktu itu di Mekkah Rasulullah Saw. masih berdakwah secara
sembunyi-sembunyi.”*'

Dalil yang biasa digunakan umat Islam pada umumnya terkait salat Jumat
yaitu QS. al-Jumu’ah [62]: 9, di mana Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk melaksanakan
salat pada hari Jumat telah dikumadangkan, segeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui.”
Adapun asbab al-nuzul ayat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Jabir,

ia berkata:
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“Rasulullah Saw. sedang berkhutbah pada hari Jumat, tiba-tiba datanglah
kafilah dagang. Lalu mereka (kaum muslimin) pun pergi menuju kepada kaftilah
dagang itu hingga tidak ada orang yang tersisa bersama Rasulullah Saw. kecuali
hanya tinggal dua belas orang saja. Lalu Allah Swt. pun menurunkan ayat ini.”
(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim dan Tirmidzi).**

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadis dari Jabir, di mana beliau berkata,
“Dahulu, ketika para pemudi menikah, mereka mengaraknya sambil memainkan
alat music, dan mereka bubar menuju kepada pertunjukkan itu dengan
meninggalkan Rasulullah yang sedang berkhutbah di atas mimbar.” Tbnu al-
Mundzir juga meriwayatkan dari Jabir bahwa ayat ini turun menyangkut dua

220 Mushthafa as-Saqa, Hasyiah Sirah Ibnu Hisyam, 1, hal. 494.

2! Wahbah al-Zuhaili, ak Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 28, hal. 195.

22 Wahbah al-Zuhaili, alTafsir al-Munir £7 al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 28, hal. 195-196.
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hal sekaligus, yaitu kisah acara pernikahan dan datangnya rombongan dagang
secara bersamaan dari jalan yang sama.”*’

Penjelasan lainnya datang dari para ulama tafsir yang mengatakan saat itu
penduduk Madinah tengah mengalami krisis pangan dan melambungnya harga
kebutuhan. Diyah bin Khalifah al-Kalbi datang membawa barang perniagaan
dari Syam sambil menabuh tamborin supaya orang-orang mengetahui
kedatangannya. Ketika itu Rasulullah Saw. baru menyampaikan khutbah Jumat.
Orang-orang pun bubar menuju kepada Diyah bin Khalifah al-Kalbi sehingga
hanya dua belas orang yang masih tersisa di masjid, termasuk di antaranya
adalah Abu Bakar al-Siddiq dan ‘Umar bin Khattab. Lalu turunlah ayat ini.
Kemudian Rasulullah pun bersabda, “Sungguh demi Dhat yang jiwaku berada
dalam genggaman-Nya, seandainya kalian bubar semua hingga tidak ada satu
orang pun yang tersisa di antara kalian, niscaya lembah ini mengalirkan banjir
api kepada kalian. ***

Dari uraian riwayat asbab al-nuzul di atas, dapat disimpulkan bahwa QS.
al-Jumu’ah Allah turunkan bukan terkait kewajiban salat Jumat itu sendiri,
melainkan tentang peringatan bagi kaum muslimin saat itu agar memfokuskan
diri mereka ketika salat Jumat telah dilaksanakan, jangan tergiur dengan
transaksi perniagaan meskipun menguntungkan mereka, karena ada yang lebih
menguntungkan dibanding perniagaan itu yakni menunaikan ibadah salat
Jumat-termasuk di dalamnya mendengarkan khutbah Jumat-yang Allah sudah
tentukan waktu pelaksanaannya.

Analisa penulis ini berpijak kepada riwayat-riwayat hadis yang sudah
diutarakan mengenai pelaksanaan salat Jumat telah dilaksanakan jauh sebelum
ayat ini turun. Bisa dikatakan yang pertama kali melaksanakan salat Jumat di
pinggiran atau daerah yang mendekati kota Madinah adalah Rasulullah Saw. di
daerah pemukiman Bani Salim bin ‘Auf, yakni di suatu masjid yang berada di
tengah-tengah  lembah  Ranuna’.  Sedangkan yang pertama  kali
melaksanakannya di Madinah adalah sahabat Nabi Mush’ab bin ‘Umair bin
Hasyim atas izin dari Rasulullah Saw.

Adapun riwayat yang menjelaskan bahwa yang pertama kali
melaksanakannya di Madinah adalah As’ad bin Zurarah, menurut penelitian
penulis yang dilaksanakannya adalah salat Zhuhur pada hari Jumat. Hal ini
karena penulis tidak mendapati secara jelas tentang salat yang dilaksanakannya
itu adalah salat Jumat seperti yang dilakukan Rasulullah yang disertai khutbah.
Sementara sebelum Nabi Saw. menetap di Madinah, kewajiban salat lima
waktu masih dilaksanakan dengan dua rakaat, sebagaimana yang telah penulis
sampaikan sebelumnya.

?2 Wahbah al-Zuhaili, at Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 28, hal. 196.

Y Wahbah al-Zuhaili, at Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 28, hal. 196.
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Pengagungan hari Jumat sedikit banyaknya bersinggungan dengan budaya
kabilah Quraisy khususnya dan adanya keinginan sahabat yang ingin agama
Islam juga mempunyai hari yang dikhususkan setiap pekannya seperti yang
dilakukan umat Yahudi dan Nasrani pada hari Sabtu dan Ahad. Data ini untuk
sementara bisa dijadikan dalil bahwa syariat salat Jumat adalah hasil dialog
antara syariat dengan situasi dan kondisi masyarakat Arab saat itu.

H. Kewajiban Wudhu dan Tayamum

Allah berfirman pada QS. al-Ma’idah [5]: 6 di mana ayat ini yang menjadi
landasan kewajiban wudhu dan tayamum.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika
kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan,
kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu tidak
memeroleh air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci), usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit
pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.”

Sedangkan yang spesifik berbicara kewajiban tayamum, terdapat pada QS.
al-Nisa’ [4]: 43 berikut,
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“..dan jangan (pula menghampir masjid ketika kamu) dalam keadaan

Jjunub, kecuali sekedar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu
sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kemabali dari
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tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu
tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci).
Usaplah wajahny dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaft lagi Maha Pengampun.”

Dari kedua ayat ini, penjelasan para mufassir hampir sama dalam
mengutarakan asbab al-nuzuhya. Yakni di antaranya hadis yang tertera dalam
kitab Sahih al-Bukhari di mana beliau meriwayatkannya dari ‘Aishah yang
berkata, “Kalungku jatuh dan hilang di tengah gurun, sedang kamu hendak
memasuki Madinah. Lalu Rasulullah Saw. menderumkan unta beliau dan turun,
lalu beliau merebahkan kepala beliau di atas pangkuanku untuk tidur. Lalu Abu
Bakar al-Siddig pun mengahmpiriku, lalu ia pun memukul pada bagian dadaku
dengan keras, seraya berkata, “Kamu telah menahan perjalanan orang-orang
gara-gara kalungmu.” Kemudian Rasulullah Saw. bangun dan waktu Shubuh
pun datang, lalu beliau mencari air, namun tidak menemukannya. Lalu turunlah
ayat enam surat al-Maidah. Kemudian Usaid bin Hudair berkata, “Sungguh
Allah Swt. telah memberkahi kalian wahai keluarga Abu Bakar untuk orang-
orang. ">

Riwayat lainnya dikeluarkan oleh al-Tabrani dari ‘Aishah yang berkata,
“Ketika kejadian apa yang menyangkut kalungku, dan ahlul itki (orang-orang
yang menyebarkan berita dusta yang menuduh ‘Aishah telah berselingkuh) pun
mengatakan apa yang mereka katakana, aku pun pergi lagi bersama Rasulullah
Saw. dalam suatu perjalanan perang yang lain. Lalu kalungku pun kembali
terjatuh dan hilang, sehingga menjadikan orang-orang terpaksa berhenti untuk
mencarinya. Lalu Abu Bakar al-Siddiq berkata kepadaku, “Wahai putriku,
setiap kali dalam perjalanan, kamu selalu menimbulkan kesusahan bagi orang-
orang.” Lalu Allah Swt. pun menurunkan ayat tentang pemberian rukhshah
untuk bertayamum. Lalu Abu Bakar al-Siddiq berkata kepadaku, “Sungguh
kamu adalah perempuan yang diberkahi.”**°
Al-Qurtubi mengutip pendapat al-Qusyairi yang menyebutkan bahwa ayat ini
diturunkan tentang kisah ‘Aishah yang kehilangan kalung dalam perang al-
Muraisi. Ayat ini adalah ayat yang menjelaskan tentang wudhu.**’

Kedua ayat di atas termasuk kelompok surat yang diturunkan di Madinah
(madaniyah)®® Selanjutnya al-Suyuti menuturkan dua catatan yang secara
ringkas bisa disebutkan sebagai berikut:**’

2> Wahbah al-Zuhaili, al Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 6, hal. 100-101.

2® Wahbah al-Zuhaili, ak Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 6, hal. 101.

227 Al-Qurtubi, al-Jami’ li-ahkam al-Qur’an, Juz 6, hal. 80.

228 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Juz 1, hal. 16.

?2% Wahbah al-Zuhaili, at Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, Juz 6, hal. 101.
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1. Apakah yang dimaksud dengan ayat tayamum adalah ayat enam surat
al-Maidah atau ayat 43 surat al-Nisa’. Bukhari lebih cenderung pada
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat
tayamum adalah ayat enam surat al-Maidah. Al-Suyuti mengatakan ini
adlaah pendapat yang benar karena hal inilah yang disebutkan secara
jelas dan eksplisit dalam jalur periwayatan Bukhari dari ‘Aishah
tersebut. Perlu diketahui juga di sini bahwa al-Wahidi juga menuturkan
hadis ini dalam asbab al-nuzul ketika menyebutkan ayat 43 surat al-
Nisa’.

2. Hadis Bukhari tersebut menunjukkan bahwa wudhu sebenarnya telah
wajib bagi mereka sebelum turunnya ayat ini. Oleh karena itu, mereka
merasa beras dan gusar ketika mereka berhenti di tengah perjalanan
tanpa memiliki persediaan air. Hal yang sudah bisa dipastikan
kebenarannya dalam Sirah Nabawiyyah adalah bahwa semenjak salat
diwajibkan kepada Rasulullah Saw., beliau tidak menjalankan salat
kecuali dengan berwudhu. Ibnu ‘Abd al-Barr mengatakan hikmah di
balik turunnya ayat wudhu meskipun praktik wudhu sebenarnya telah
dijalankan sebelum itu, supaya kewajiban wudhu menjadi bagian yang
dibaca dalam al-Qur’an.

Melihat keadaan masyarakat jahiliyah saat itu, mereka sebenarnya
memiliki ritual sebelum melaksanakan ibadah kepada sesembahan mereka.
Antara lain mereka melakukan ritual mandi janabah sebelum tawaf apabila
mereka sedang dalam keadaan junub. Kemudian mereka juga bersiwak, kumur-
kumur dan memasukkan air ke hidung (istinsyag).”"

Selain itu, wudhu dan tawamum merupakan ritual yang masyhur di
kalangan agama-agama Samawi dahulu. Seperti umat Yahudi yang juga
melakukan ritual tayamum sebelum beribadah ketika mendapati ‘wdhur dalam
menggunakan air. Begitu juga umat Nasrani yang melakukan hal yang sama
seperti umat Yahudi. Hal yang demikian juga dilakukan umat Majusi, mereka
berwudhu ketika bangun dari tidur untuk melaksanakan ibadah. Mereka
membasuh wajah, kedua tangan, dan kedua kaki secara berulang tiga kali.
Ketika mereka (umat Majusi) mendapati ‘udzur dalam menggunakan air, maka
mereka menggantinya dengan ritual tayamum.>'

Jawwad ‘Ali juga menjelaskan lebih jauh bahwa masyarakat yang
menyembah berhala melakukan ritual bersuci layaknya berwudhu sebelum
mereka memasuki tempat-tempat yang berisi berhala di dalamnya yang mereka
jadikan sebagai tempat ibadah. Mereka memulai ritual wudhu dengan
membasuh wajah, lalu kedua tangan, kedua kaki dan terkadang mandi
membersihkan seluruh badannya. Bahkan untuk menambah keberkahan, air

20 yawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah i al-Islam, hal. 40.
2! yawwad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, hal. 45.
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yang mereka gunakan adalah air yang suci yang belum pernah digunakan untuk
bersuci sebelumnya.”*
Dalam sebuah hadis dijelaskan:
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“Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw. wudu satu kali-satu kall,
kemudian beliau berkata, “Inilah wudu di mana Allah tidak akan menerima
salat kecuali dengan wudu ini.” Kemudian beliau berwudu dua kali-dua kali,
lalu berkata kembali, “Seseorang yang melakukan hal ini akan dilipatgandakan
dua kali pahalanya.” Kemudian beliau berwudu tiga kali-tiga kali, lalu berkata
kembali, “Inilah wuduku dan wudu kekasih Allah yaitu Nabi I[brahim, dan
wudunya para Nabi sebelumku. Inilah kewajiban wudu, siapa saja yang
berwudu seperti wuduku ini kemudian berdoa (mengucapkan dua kalimat
syahadat), niscaya akan dibuka baginya delapan pintu surga baginya dan ia
bebas masuk dari pintu mana saja.”’(HR. Abu Ya’la).*

Namun Ibnu ‘Asakir menilai kredibilitas hadis ini hasan gharib.”>’ Begitu
juga Syu’aib al-Arnuth dan Ahmad Barhum mengatakan kredibilitas hadis ini
da’ifketika mentahqiq kitab hadis Sunan al-Daraquthni. >

Dari data-data di atas, wudhu dan tayamum merupakan ritual yang sudah
mashhurbaik dari kalangan kaum Pagan, Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Adapun
kewajiban wudhu sudah dilakukan Nabi Saw. dan kaum muslimin semenjak
datangnya perintah salat wajib di Mekkah, yaitu salat malam dan salat di waktu
pagi dan sore, sebagian riwayat mengatakan salat Shubuh dan ‘Isya
sebagaimana pemaparan penulis sebelumnya.

3 At

22 Jawwad ‘Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Juz 11, hal.
408.

23 Abu Ya’la, Musnad Abi Ya’la (Damaskus: Dar al-Ma’mun li-al-Turath,
1404 H), Juz 9, hal. 448.

2% Tbnu  Asakir, Mu’jam al-Syuyikh (Damaskus: Dar al-Basya’ir, 1421 H), Juz
2, hal. 1047.

5 Al-Daraquthni, Sunan al-Daraquthni — Tahqiq Syu’aib al-Arnuth dan
Ahmad Barhum (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1424 H), Juz 1, hal. 136.
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Sedangkan QS. al-Ma’idah [5]: 6 adalah penjelas tentang kewajiban
berwudhu yang menurut uraian di atas adalah untuk mengesahkan bahwa
kewajiban berwudhu tertera sangat jelas di dalam al-Qur’an. Terkait hadis Nabi
Saw. yang menjelaskan wudhu beliau juga dilakukan oleh para Nabi terdahulu,
meskipun dari sisi sanad banyak para ulama hadis yang menilainya kurang
kredibel, namun penulis memberi kesimpulan bahwa kegiatan wudhu tersebut
beriringan dengan perintah salat kepada para Nabi terdahulu juga. Hal ini di
dasari dari kebiasaan kaum Yahudi, Nasrani, bahkan Majusi yang juga
melaksanakan wudhu sementara mereka tentunya masih meneruskan syariat
yang di bawa para Nabi yang mereka Imani meskipun.

Dari sini penulis dapat memberi kesimpulan bahwa wudhu merupakan
syariat umat terdahulu (shar’'v man qablana) yang kemudian diadopsi
kegiatannya kepada masyarakat Arab khususnya. Kemudian ketika Islam
datang, agama ini menyempurnakan syariat tersebut agar sesuai dengan
ketauhidan kepada Allah Swt. Hal ini menjadi bukti adanya dialektika antara
syariat Islam dengan situasi dan kondisi di mana ia lahir dan berkembang.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan pada penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kata salat bukan berasal dari bahasa Arab murni, ia
merupakan kata serapan dari bahasa Ibrani yang lebih dahulu populer digunakan
umat Yahudi dan Nasrani untuk istilah peribadatan. Selanjutnya kata ini
digunakan masyarakat Hijaz (Mekkah) pada umumnya dalam arti ritual doa
atau penyembahan kepada berhala-berhala mereka. Proses percampuran bahasa
terjadi lantaran intensitas hubungan ekonomi dan meratanya kepercayaan
terkait kesakralan Ka’bah oleh bangsa-bangsa serta umat-umat beragama saat
itu.

Syariat Islam khususnya salat berproses serta berkembang dengan cara
berdialog dengan tempat di mana ia lahir, yakni masyarakat Arab. Hal ini yang
mesti diemban oleh para pendakwah mengenai hubungan yang erat terkait
agama dan budaya, selama ekspresi keberagamaan yang ditimbulkan berkat
proses dialog antara agama dan budaya dewasa ini tidak menabrak norma-
norma yang sudah diformulasikan oleh para ulama. Terlebih lagi di Indonesia
sangat bercampur-baur aneka budaya, maka akan sangat rigid bahkan bisa
berujung perpecahan jika pendakwah atau umat Islam lebih luasnya tidak
mengerti hubungan yang erat antara agama dan budaya, terutama apabila
ditinjau dari strategi penerapan dakwah. Sejatinya Agama bisa berkembang
ajarannya karena berdialog dengan budaya, dan budaya bisa langgeng lantaran
bersinergi dengan agama.

B. Saran
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Setelah melewati proses pembahasan serta penelaahan terhadap Salat dalam al-
Qur’an dengan melacak sisi historis bagaimana syariat ini terbentuk, maka
penulis mendapatkan hasil sebagaimana yang tertera pada kesimpulan di atas.
Lebih jauh ada beberapa hal ingin penulis sampaikan, di antaranya:

1.

Penelitian ini bukan ingin mengesahkan bahwa syariat adalah produk
budaya, namun lebih dari itu penulis ingin menekankan bahwa setiap
dakwah butuh proses dan kesabaran dalam melaksanakannya, sembari
meninjau tradisi yang sudah melekat di daerah yang ingin didakwahi.
Apabila terdapat tradisi yang memang menyimpang, maka tidak ada jalan
lain selain berusaha untuk berdialog secara bertahap hingga masyarakat
tersebut mengerti bahwa ada yang lebih baik dari tradisi yang sudah
mendarah daging tersebut. Ini pernah dilakukan oleh para punggawa masa
lalu yang menyebarkan Islam di tanah Jawa, tidak kaku, atau langsung
menghujat halal haram sebagaimana yang dewasa ini sering disaksikan di
media-media masa.

Penelitian ini tentunya masih sangat mungkin bisa dikembangkan lebih
jauh dan lebih dalam lagi. Penulis sangat berharap semoga tulisan ini dapat
menjadi stimulus untuk mahasiswa selanjutnya agar lebih mengerutkan
dahi dalam memahami dan mengamalkan satu kesimpulan hasil penelitian
sendiri dan mampu memberikan warna baru sebagai khazanah keilmuan
Islam.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa dalam
penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh
karena itu, masukan dan saran bahkan kritik yang konstruktif sangat terbuka
bagi siapapun kepada penulis sendiri.
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